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Dwi Rahmah Dayani, (2020):  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Self Confidence  
Siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang.  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Contexctual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis ada atau tidaknya pengaruh self confidence 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ada atau tidaknya 
interaksi antara model pembelajaran dengan self confidence terhadap kemampuan 
pemecahan masalah. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan desain 
yang digunakan adalah  factorial eksperimen design. Populasi pada penelitian 
adalah seluuruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Batang, dengan sampel 
VIIIA sebagai kelas eksperimen dan VIIIB sebagai kelas kontrol. Teknik sampel 
yang digunakan adalah cluster random sampling. Pengumpulan data berupa 
angket self confidence dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Analisis data yang digunakan peneliti yaitu, dengan menggunakan uji anova dua 
arah. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa : 1) terdapat 
pengaruh model pembelajaran Contexctual Teaching and Learning (CTL) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 2) tidak terdapat pengaruh 
self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan 3) 
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self confidence 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas terutama 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 
Kata Kunci: Model Contextual Teaching and Learning (CTL), Kemampuan 













Dwi Rahmah Dayani, (2020): The Effect of Implementing Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Learning 
Model toward Students’ Mathematic 
Problem-Solving Ability Derived from Their 
Self Confidence at State Junior High School 1 
Sungai Batang 
This research was instigated by the low of mathematic problem-solving ability, 
and it aimed at knowing whether there was or not an effect of Contextual 
Teaching and Learning (CTL) model toward mathematic problem-solving ability, 
whether there was or not an effect of students’ self-confidence toward their 
mathematic problem-solving ability, and whether there was or not an interaction 
between learning model and self-confidence toward problem-solving ability.  It 
was an experimental research with factorial experiment design.  All the eighth-
grade students of State Junior High School 1 Sungai Batang were the population 
of this research, and the samples were the eighth-grade students of class A as the 
experimental group and the students of class B as the control group.  Cluster 
random sampling technique was used in this research.  Collecting the data was 
done by using self-confidence questionnaire and mathematic problem-solving 
ability test.  Two-way ANOVA was used to analyze the data.  Based on the data 
analysis result, it could be concluded that 1) there was an effect of CTL model 
toward mathematic problem-solving ability, 2) there was no effect of self-
confidence toward student mathematic problem-solving ability, and 3) there was 
no interaction between learning model and self-confidence toward mathematic 
problem-solving ability.  These research findings could be utilized by teachers to 
increase the learning quality at the class, especially in increasing student 
mathematic problem-solving ability. 
Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL) Model. Mathematic 












  ملخص 
في قدرة  النصي نموذج التعليم والتعلم (: تأثير تطبيق0202، )داياني ةدوي رحم
لدى  الثقة بالنفسحل المشكالت الرياضية بناء على 
ي سونجا 1تالميذ المدرسة المتوسطة الحكومية 
 باتنق 
ويهدف ملعرفة  الرياضية قدرة حل املشكالتخلفية هذا البحث هي اخنفاض 
الثقة  وملعرفة تأثرييف قدرة حل املشكالت الرياضية  النصي منوذج التعليم والتعلمتأثري 
منوذج التعليم لدى التالميذ وملعرفة التعامل بني  يف قدرة حل املشكالت الرياضية بالنفس
. وهذا البحث هو البحث كالتيف قدرة حل املش الثقة بالنفسبناء على  النصي والتعلم
درةة املتوةةة . جمتمعه مجيع تالميذ الفصل الثامن مبجتربة عامليالتجرييب بتصميم 
ويكون الفصل الثامن "أ" كالفصل التجرييب والفصل الثامن  ي باتنقةوجنا 1احلكومية 
. جلمع العنقودية العشوائية تقنية"ب" كالفصل الضبةي الذي مت أخذمها باةتخدام 
واالختبار يف قدرة حل  الثقة بالنفسالبيانات، اةتخدمت طريقة االةتبيان حول 
املشكالت الرياضية. لتحليل البيانات، اةتخدم حتليل التباين لالجتاهني. بالنظر إىل 
يف  النصي منوذج التعليم والتعلم( وجود تأثري 1نتيجة حتليل البيانات، اةتنتج ما يلي:
يف قدرة حل املشكالت  الثقة بالنفس عدم تأثري (2، الرياضيةقدرة حل املشكالت 
الثقة بناء على  النصي منوذج التعليم والتعلم( عدم التعامل بني 3لدى التالميذ،  الرياضية
من قبل املعلمني  ا البحثنتائج هذ اةتفادةميكن . يف قدرة حل املشكالت بالنفس
لدى  قدرة حل املشكالت الرياضية ترقيةل وال ةيما يف و الفص داخلجودة التعلم قية لت 
 التالميذ.    
، قدرة حل المشكالت الرياضية، النصي نموذج التعليم والتعلمالكلمات األساسية: 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Matematika sebagai suatu bidang ilmu yang diajarkan di semua 
jenjang pendidikan mulai dari jenjang sekolah dasar, menengah hinga 
perguruan tinggi menjadi bukti bahwa matematika mengambil peranan 
penting dalam dunia pendidikan. Pembelajaran matematika melatih siswa 
dalam mengembangkan kreatifitas berpikir sehingga siswa dapat 
menerapkannya untuk memecahkan berbagai permasalahan dalam 
kehidupannya sehari-hari.  
Secara internasional, standar proses dalam matematika dikemukakan 
oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) yang dikutip oleh 
Noviarni yaitu : kemampuan pemecahan masalah (problem solving) 
kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi (communication), 
kemampuan koneksi (connection), dan kemampuan representasi 
(representation).
1
 Kemampuan tersebut diperlukan agar siswa memiliki 
kemampuan memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi untuk 
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif. 
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Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Menengah dijelaskan 
secara detail dalam Permendikbud nomor 21 tahun 2016, salah satunya adalah 
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
2
 Oleh karena itu, 
pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan utama pendidikan matematika 
dan merupakan salah satu bagian utama dalam aktivitas matematika.
3
  
Sebagaimana tercantum dalam kurikulum matematika sekolah bahwa 
tujuan diberikannya matematika antara lain agar siswa mampu menghadapi 
perubahan keadaan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif. Hal ini jelas 
merupakan tuntutan yang sangat tinggi, maka perlu dikembangkan materi serta 
proses pembelajaran yang sesuai. Berdasarkan teori belajar yang dikemukakan 
Gagne yang dikutip oleh Suherman bahwa keterampilan intelektual tingkat 
tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah.
4
 
Dalam matematika mempelajari penyelesaian masalah merupakan 
sesuatu yang penting, karena penyelesaian masalah merupakan satu aspek 
yang pasti dihadapi.
5
 Matematika dan masalah merupakan sesuatu yang 
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memiliki fungsi satu sama lain. Namun tidak setiap persoalan dikatakan 
sebagai masalah, tetapi masalah adalah persoalan yang dalam 
memecahkannya membutuhkan analisis tidak hanya menggunakan sebab-
akibat.  
Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika merupakan 
sebuah proses dari siswa untuk menemukan sebuah jawaban berdasarkan 
langkah-langkah pemecahan masalah.
6
 Berdasarkan uraian tersebut, salah satu 
dari kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran 
matematika adalah kemampuan dalam memecahkan masalah. Dan 
kemampuan-kemampuan lainnya ditunjukan agar siswa dapat menggunakan 
kemampuan tersebut dalam memecahkan masalah. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa fokus utama dalam pembelajaran matematika adalah mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih 
terbilang rendah kemungkinan besar disebabkan karena kurangnya 
ketertarikan dan minat siswa terhadap pembelajaran matematika. Hal ini juga 
didukung dengan hasil tes dan observasi menyatakan bahwa ketertarikan 
siswa pada pembelajaran matematika memang masih tergoloh rendah. Hal ini 
terlihat pada proses pembelajarannya, dimana siswa yang aktif adalah siswa 
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yang sama, sedangkan siswa lain selalu berusaha menghindar agar tidak 
ditunjuk oleh guru. Beberapa siswa juga kesulitan menyelesaikan soal–soal 
non rutin yang berbentuk cerita dan hanya mengerjakan soal yang berbentuk 
rutin. Kesulitan ini terlihat dari siswa yang tidak mampu mengubah soal cerita 
menjadi bentuk matematika, sehingga sulit memahami masalah. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mengetahui tingkat 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan lebih baik, peneliti 
melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Sungai Batang. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Soal : Sebuah lingkaran jika diketahui luas lingkarannya adalah 154 cm. Maka 
berapakah jari-jari sebuah lingkaran tersebut ? 
 




      Gambar 1.1 Jawaban siswa 1           Gambar 1.2 Jawaban siswa 2  
Berdasarkan jawaban yang diperoleh siswa 1 dan 2, terdapat indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang belum dipenuhi atau 
dikuasai siswa, yaitu indikator memahami masalah, siswa dituntut untuk 
memberikan jawaban dengan menuliskan apa-apa saja yang diketahui dan 




permasalahan dengan konkrit atau tepat sesuai dengan indikator tersebut. 
Sehingga dari soal tersebut hanya 66,67% siswa yang mampu 
menyelesaikannya. Melalui tes tersebut juga terlihat bahwa siswa masih 
belum mampu untuk merencanakan penyelesaian, yang mana ini merupakan 
indikator kedua pemecahan masalah matematis. Sehingga dari soal tersebut 
diperoleh 42,85% siswa yang menjawab. Indikator yang ketiga yaitu 
melaksanakan rencana penyelesaian, dari soal tersebut diperoleh 28,58% 
siswa yang mampu menyelesaikannya. Sedangkan untuk indikator yang 
keempat yaitu memeriksa kembali, pada indikator ini hampir semua siswa 
belum mampu untuk menyelesaikannya. Sehingga diperoleh 19,05% siswa 
yang mampu menyelesaikannya.  
Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan sebagian besar siswa yang 
diuji belum bisa mengerjakan soal yang diberikan. Serta pada saaat 
mengawasi siswa mengerjakan soal pemecahan masalah, peneliti melihat 
kondisi sebagian siswa yang dominan untuk menyerah, dan memilih untuk 
tidak mengerjakan, serta hasil jawaban sebagian siswa hanya menyalin 
jawaban temannya. Fakta ini membuktikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa masih tergolong rendah khususnya di kelas yang diujikan.  
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga 
dapat terlihat dari beberapa hasil penelitian yang telah ada. Berdasarkan hasil 
penelitian Reski, Hutapea, & Saragih, terlihat bahwa masih banyak siswa yang 




memecahkan masalah yang berhubungan dengan  konsep yang telah dimiliki, 
siswa kurang mampu menyelesaikan masalah-masalah tidak rutin, serta siswa 
kurang mampu dalam mengidentifikasi masalah yang diberikan oleh guru yan 
berkaitan dengan permasalahan kontekstual.
7
 
Lebih lanjut, Yunita, Andriani, & Irma, mengemukakan bahwa 
berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, hanya 13 dari 30 siswa 
yang mampu menjawab soal yang diberikan secara benar dan sesuai dengan 
indikator kemampuan pemecahan masalah. Artinya, hanya 43,3% dari total 
siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan baik. Ini merupakan angka 
persentase yang kecil.
8
 Oleh karena itu perlu adanya suatu upaya untuk 
mengatasi masalah tersebut. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis diupayakan demi keberhasilan siswa dalam proses belajarnya. 
Sehingga, guru dituntut untuk lebih kreatif lagi dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran.  
Adapun pendekatan pembelajaran yang diupayakan untuk dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah 
model Contexctual Teaching and Learnng (CTL). Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Mohammad Faizal Amir, menyatakan bahwa 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengalami peningkatan 
setelah dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menerapkan model 
pembelajaran CTL. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan yang diperoleh 
               yakni             .
9
 
Model Contexctual Teaching and Learnng (CTL) adalah suatu konsep 
belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat.
10
 Melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa 
akan dapat mengaitkan langsung apa yang ia alami dalam kehidupannya 
sehari-hari dengan apa yang dipelajari dalam pembelajaran matematika di 
sekolah, sehingga siswa mampu untuk melakukan pemecahan masalah 
matematis dari masalah yang diberikan. 
Selain kemampuan pemecahan masalah matematis, ada hal lain yang 
juga penting untuk dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Hal 
tersebut berkaitan dengan sikap siswa terhadap pembelajaran matematika 
yaitu self confidence. Self confidence  juga dapat menentukan keberhasilan 
siswa dalam pembelajaran. Salah satu cara untuk dapat membuat kemampuan 
pemecahan masalah matematis tinggi, maka perlu adanya pengembangan 
                                                             
9
 Muhammad Faizal Amir, Pengaruh Pembelajaran Kontekstual (CTL) Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, 24 
Oktober 2015, hal. 34.  
10
 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan Terpopuler, 




kepribadian yaitu dengan menumbuhkan rasa kepercayaan diri siswa, karena 
dengan self confidence maka dapat membangkitkan rasa kepercayaan diri 
dengan memotivasi siswa dengan memberikan peluang yang dimilkinya 
secara maksimal dalam memecahkan suatu permasalahan.
11 
Apabila siswa yang memiliki self confidence tinggi akan lebih giat 
dalam melakukan perubahan dan meningkatkan kemampuan untuk mencapai 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Akan tetapi pentingnya self 
confidence bagi siswa masih menjadi permasalahan dalam pembelajaran 
matematika dan mengakibatkan self confidence siswa masih rendah. 
Rendahnya self confidence siswa berakibat pada kurangnya keyakinan siswa 
terhadap kemampuannya dalam menyampaikan gagasan atau ide-ide yang ia 
miliki. Meski matematika dianggap pelajaran yang sulit, ketidakpercayaan diri 
tersebut akan menyebabkan siswa menjadi benar-benar sulit memahami 
pelajaran matematika.  
Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dilihat bahwa self confidence 
siswa merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Nelly Fitriani dalam jurnal Pendidikan Matematika yang berjudul 
“Hubungan Antara Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan Self 
Confidence siswa SMP yang Menggunakan Pendekatan Pendidikan 
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Matematika Realistik”. Penelitian in dilakukan disalah satu SMP di Bandung 
Barat. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan 




Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Contexctual Teaching and Learning (CTL) Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berdasarkan Self 
Confidence Siswa SMP”. 
B. Definisi Istilah 
1. Model Contextual Teaching Learning (CTL)   
Model Contexctual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu konsep 
belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata dalam kelas dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar 
dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai.
14
 
3. Self Confidence  
Self Confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa 
masalah berikut : 
a. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. 
b. Self confidence siswa masih tergolong rendah. 
c. Siswa mengalami kesulitan dalam merencanakan penyelesaian 
permasalahan matematika. 
d. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih didominasi oleh 
metode yang kurang mengaktifkan siswa, sehingga siswa yang  terkesan 
pasif dan gurulah yang terkesan aktif. 
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2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah serta tidak terlalu luas jangkauannya, 
maka dalam penelitian ini peneliti membatasi masaah yaitu terfokus pada 
pengaruh penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan msalah matematis 
berdasarkan Self Confidence siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai 
Batang pada materi Kubus dan Balok. 
3. Rumusan Masalah    
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dapat dirumuskan masalahnya, yaitu: 
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang belajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional ? 
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memiliki Self Confidence tinggi, sedang dan rendah ? 
c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan Self Confidence siswa terhadap 






D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk:  
1. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang belajar 
dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang memiliki Self Confidence tinggi, 
sedang dan rendah ? 
3. Mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran dan Self 
Confidence siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. 
E. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya memperbaiki pembelajaran  






2. Bagi kepala sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk 
mneningkatkan pendidikan di sekolah. 
3. Bagi Guru 
Dapat memilih model pembelajaran yang efektif sebagai motivasi untuk 
meningkatkan keterampilan memilih strategi pembelajaran yang bervariasi 
dan dapat memperbaiki sistem pembelajaran sehingga memberikan layanan 
yang terbaik bagi siswa. 
4. Bagi siswa 
Siswa senang dan terarik terhadap pelajaran matematika karena siswa 
dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran dan siswa yang mengalami 
kesulitan dalam pelajaran matematika akan lebih cepat paham sehingga 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
5. Bagi peneliti 
Sebagai sumbangan pada dunia pendidikan sebagai salah satu syarat dalam 
menyelesaikan perkuliahan di Uin Suska Riau. 
6. Bagi peneliti lain 






A. Landasan Teoretis 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Pada hakikatnya program pembelajaran bertujuan tidak hanya 
memahami dan menguasai apa dan bagaimana suatu terjadi, tetapi juga 
memberi pemahaman dan penguasaan tentang “mengapa hal itu terjadi”. 
Berpijak pada permasalahan tersebut, maka pembelajaran pemecahan 
masalah menjadi sangat penting.
1
 Pembelajaran dengan pemecahan 
masalah ini yaitu proses dimana individu atau seseorang dalam 
menyelesaikan suatu permasalahannya yang tidak hanya memahami 
saja, tetapi juga tahu tentang mengapa hal ini terjadi. 
Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong 
seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara 
langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya.
2
 Melalui 
hal ini, maka diperlukan suatu langkah agar seseorang dapat megetahui 
langkah yang harus diterapkan untuk meyelesaikan suatu permasalahan. 
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Berdasarkan buku Utari, Menurut Lester dan Kroll menyatakan bahwa 
“Masalah adalah situasi dimana seorang individu atau sekelompok 
orang menghadapi suatu tugas dimana tidak tersedia algoritma yang 
lengkap untuk menemukan solusinya.
 3
  
Pemecahan masalah dalam matematika seperti penyelesaian soal 
cerita, menyelesaikan masalah yang tidak rutin, mengaplikasikan 
matematika dalam kehidupan, membuktikan dan menciptakan.
4
 
Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting karena tujuan 
dari kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan kehidupan nyata 
siswa.
5
 Siswa ditutut untuk dapat melakukan peyelesaian masalah yang 
sedang dihadapi baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupanya. 
Pakar lain dalam buku Utari menurut Polya mengemukakan bahwa 
pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu 
tujuan yang tidak begitu mudah untuk segera dapat dicapai.
 6
 Dikatakan 
tidak begitu mudah karena siswa atau seseorang tidak hanya memahami 
saja masalah atau suatu hal. 
Jadi dari uraian tentang definisi pemecahan masalah, dapat 
diambil kesimpulan bahwa pemecahan  masalah matematis merupakan 
suatu kemampuan seorang siswa dalam menggunakan proses 
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berpikirnya untuk memecahkan masalah melalui berbagai cara dan 
tahap dalam proses pembelajaran. 
b. Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Menurut Glass dan Holyok dalam Jacob mengungkapkan empat 
komponen dasar dalam menyelesaikan masalah, yaitu :
7
  
1) Tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah. 
2) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 
sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 
pertantangan yang dapat tercakup. 
3) Himpunan operasi atau tindakan yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi. 
4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 
masalah. 
Jadi, dari komponen-komponen tersebut, jelaslah bahwa dalam 
suatu penyelesaian masalah itu mencakup adanya informasi  keterangan 
yang jelas untuk menyelesaikan masalah matematika, tujuan yang ingin 
dicapai, dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan, agar 
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 Jacob, Matematika Sebagai Pemecahan Masalah, (Setia Budi: Bandung, 2010), hal. 6.  
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c. Faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah Matematis 
Guru dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah dengan meningkatkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan tersebut. Faktor-faktor tersebut antara lain:
8
 
1) Sikap siswa dalam memecahkan masalah  
Sikap yang memiliki sikap positif terhadap pemecahan masalah 
lebih mampu dalam menyelesaikan masalah dibandingkan yang 
memiliki sikap negatif. Dengan demikian, jika ingin meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, maka guru perlu 
membantu siswa-siswa memiliki sikap positif terhadap pemecahan 
masalah dan matematika.   
2) Sikap dan perilaku guru  
Sikap siswa dalam memecahkan masalah mempengaruhi 
kemampuannya dalam memecahkan masalah. Sikap siswa itu sendiri 
dipengaruhi oleh sikap guru dalam memecahkan masalah. Siswa 
dapat memiliki sikap positif terhadap matematika dan pemecahan 




                                                             
8
 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika: Cara Siswa Memperoleh Jalan 
Untuk Berpikir Kreatif Dan Sikap Positif, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 121-131.  
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3) Metode belajar yang diterapkan guru dalam kelas 
Metode-metode belajar yang menekankan pada panggunaan 
masalah di kelas dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah. 
4) Motivasi 
Motivasi lebih mengutamakan proses dibanding hasil. Sebagai 
suatu proses, guru tidak secara langsung mengamati motivasi, tetapi 
menyimpulkan motivasi dari tindakan dan kegigihan siswa dalam 
menyelesaikan suatu masalah.   
5) Efikasi diri (self-efficacy) 
Ciri siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi adalah 
memiliki kepercayaan diri bahwa ia mampu meyelesaiakan masalah 
matematika yang dihadapinya. Keyakinan ini membuatnya antusias 
dalam menyelesaikan masalah-masalah matematikanya.  
6) Skema pemecahan masalah 
Siswa yang memiliki konsep-konsep yang relevan dengan 
masalah yang diselesaikannya tidak akan bisa memecahkan masalah 
tersebut. Akan tetapi, siswa yang memiliki konsep-konsep tersebut, 
tidak berarti ia pasti dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
Siswa yang memilikinya lebih mampu dalam menyelesaikan 
masalah. Lebih lanjut, konsep-konsep tersebut perlu terjalin satu 
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sama lain membentuk suatu jaringan bermakna yang disebut dengan 
skema konsep.  
7) Keahlian   
Guru dapat meningkatkan keahlian siswa dalam memecahkan 
masalah dengan sering dan kontinu memberikan pengalaman 
beragam bagi siswa untuk memecahkan masalah.  
d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Pembelajaran pemecahan masalah ini dibutuhkan suatu indikator 
untuk memecahkan masalah dalam tingkat kesulitan yang bervariasi. 
Berdasarkan buku Made Wena menurut Kramers dkk, bahwa terdapat 
empat indikator dalam pemecahan masalah, yaitu :
9
 
1) Memahami masalahnya 
2) Membuat rencana penyelesaian 
3) Melaksanakan rencana penyelesaian 
4) Memeriksa kembali, mengecek hasilnya 
Polya dalam Sumarmo dikutip oleh Heris indikator pemecahan 
masalah adalah sebagai berikut :
10
 
1) Kegiatan memahami masalah 
2) Kegiatan merencanakan atau merancang strategi pemecahan masalah 
3) Kegiatan melaksanakan perhitungan 
                                                             
9
  Made Wena, Op.Cit., hal. 60. 
10
 Heris Hendriana dan Uari Sumarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung: Refika 
Aditama, 2017), hal. 24. 
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4) Kegiatan memeriksa kembali kebenaran atau solusi 
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu:
 11
 
1) Mengidentifiksi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan 
2) Maerumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis  
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 
Adapun indikator yang digunakan peneliti adalah indikator yang 
dikemukakan oleh Polya, yaitu : 
1) Kegiatan memahami masalah 
2) Kegiatan merencanakan atau merancang strategi pemecahan masalah 
3) Kegiatan melaksanakan perhitungan 
4) Kegiatan memeriksa kembali kebenaran atau solusi 
Alasan peneliti mengambil indikator di atas karena indikator 
pemecahan masalah yang dikemukakan para ahli hampir sama dan lebih 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Peneltian Pendidikan Matematika, (Bandung: 
PT Refika Aditama, 2017),  hal. 85.     
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e. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah  
Adapun pedoman penskoran kemampuan pemecahan masalah 
yang digunakan adalah yang diadaptasi dari Hamzah, adapun kriteria 
pemberian skor untuk setiap indikator kemampuan pemecahan masalah 
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 Siti Mawaddah and Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada 
Pembelajaran Matematika Denan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative Learning) 








Aspek yang dinilai Skor Keterangan 
Memahami masalah 
0 
Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan 
1 
Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 
menyebutkan apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya 
2 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan tapi kurang tepat 
3 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yag 




Tidak merencanakan penyelesaian sama 
sekali 
1 
Merencanakan penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah tetapi gambar 
kurang tepat 
2 
Merencanakan penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah tetapi gambar 
secara tepat 
Melaksanakan rencana 0 Tidak ada jawaban sama sekali 
1 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan 
jawaban tetapi jawaban salah atau hanya 
sebagian kecil jawaban benar 
2 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan 
jawaban tetapi jawaban stengah atau hanya 
sebagian besar jawaban benar 
3 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan 
jawaban tetapi jawaban dengan lengkap dan 
benar 
Memeriksa kembali 0 Tidak ada menuliskan jawaban 
1 
Membuktikan jawaban itu benar dan 
menyimpulkan hasil jawaban tetapi kurang 
tepat 
2 
Membuktikan jawaban itu benar dan 






2. Self Confidence 
a.  Pengertian Self Confidence 
Self-Confidence atau kepercayaan diri adalah suatu sikap yakin 
akan kemampuan diri sendri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi 
yang utuh dengan mengacu pada konsep diri.
13
 Kepercayaan diri 
merupakan sikap merasa mampu dan merasa puas akan kemampuan 
dirinya sendiri, sehingga mampu bertindak mandiri tanpa persetujuan 
dari orang lain. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Ghufron dan Rini 
mengemukakan mengenai pengertian kepercayaan diri yaitu keyakinan 
untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi 
yang di dalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif, 
bertanggung jawab, rasional dan realistis.
14
 Percaya diri mencakup 
beberapa karakter pribadi, sehingga percaya diri harus ditumbuhkan atau 
ditanamkan dalam diri setiap individu. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
mengenai Self-Confidence atau kepercayaan diri adalah suatu keyakinan 
akan kemampuan dirinya sendiri, optimis, dan puas dengan dirinya 
bahwa dia dapat menyelesaikan masalah.  
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 Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hal. 95. 
14
 Wisda, Op. Cit. hal. 13 
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b. Indikator Self Confidence 




1) Tampil percaya diri 
2) Bertindak independen 
3) Menyatakan keyakinan atas kemampuan sendiri 
4) Memilih tantangan atau konflik 
Menurut Heris, Euis dan Utari, bahwa indikator self confidence  
adalah sebagai berikut :
16
 
1) Percaya kepada kemampuan sendiri 
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
3) Memiliki konsep diri yang positif 
4) Berani menungkapkan pendapat. 
Menurut Sofi Nurqolbiah indikator self confidence memiliki 
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 Ahmadi, Pengaruh Kecerdasan Emosi, Motivasi Kerja, dan Self Confidence Terhadap 
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Se-Distrik Wonogiri. Tesis IAIN 
Surakarta, 2015, hal. 65. 
16
 Heris Hendriana, dkk. Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2017), hal. 199. 
17
 Sofi Nurqolbiah, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah, Berpikir Kreatif dan Self 
Confidence Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah. Jurnal Penelitian Pendidikan dan 
Pengajaran Matematika, Vol. 2, No. 2, September 2016, hal. 148. 
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1) Percaya akan kompetensi/kemampuan diri. 
2) Menunjukkan kemandirian dalam mengambil keputusan serta tidak 
tergantung pada bantuan orang lain. 
3) Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau 
kegagalan tergantung pada usaha sendiri, menunjukkan rasa 
optimis, bersikap tenang dan pantang menyerah). 
4) Menunjukkan sikap positif dalam menghadapi masalah 
5) Pandai bersosialisasi dan menyesuaikan diri dalam berkomunikasi 
pada berbagai situasi 
6) Memiliki cara pandang yang objektif, rasional dan realistis. 
Adapun indikator yang digunakan peneliti adalah indikator yang 
dikemukakan oleh Heris, Euis dan Utari dimana memiliki maksud yang 
sama serta lebih merangkum pendapat yang lainnya. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini terdapat empat indikator self confidence yaitu: 
1) Percaya kepada kemampuan sendiri 
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
3) Memiliki konsep diri yang positif 
4) Berani menungkapkan pendapat. 
Alat yang digunakan untuk mengukur self confidence 
matematika siswa adalah angket, dimana angket dalam perhitungannya 
menggunakan skala Likert, skala ini menilai sikap atau tingkah 
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laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada responden. Untuk penskoran skala kategori 
likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai kuantitatif  5, 
4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan pertanyaan positif sedangkan 1, 2, 3, 4, 




PEDOMAN PENSKORAN SELF CONFIDENCE 






Sangat Setuju (SS) 5 1 Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 4 2 Setuju (S) 
Ragu (R) 3 3 Ragu (R) 
Tidak Setuju (TS) 2 4 Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 Sangat Tidak Setuju (STS) 




Untuk itu, peneliti mengambil suatu kriteria untuk menentukan 
self confidence  siswa. Kriteria pengelompokan self confidence  bisa 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kuantitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.135.  
19
 Ibid, hal.136.   
20
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),   




KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF CONFIDENCE 
Kriteria Self Confidence Keterangan 
    ̅      Tinggi 
  ̅          ̅      Sedang 
    ̅      Rendah 
 
 
3. Model Contexctual Teaching and Learning (CTL) 
a. Hakikat dan Pengertian Model Contexctual Teaching and Learning 
(CTL) 
Model pembelajaran yang memiliki prinsip konstruktivistik 
adalah model pembelajaran kontekstual, dimana siswa mengkonstruksi 
sendiri secara aktif pemahamannya. Jadi yang aktif membangun 
pengetahuannya adalah siswa itu sendiri melalui proses mengalami, dan 
bukan karena diberitahu oleh guru. Oleh karena itu, siswalah yang 
paling bertanggung jawab atas pembelajaran dirinya sedangkan guru 
berperan sebagai fasilitator, mediator, dan pembimbing pembelajaran.  
Pembelajaran  model Contexctual Teaching and Learning (CTL) 
adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan memotivasi siswa untuk 
memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 
mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-
hari. Sehingga siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang 
secara fleksibel dapat diterapkan dari suatu permasalahan ke 
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permasalahan lainnya. Model Contexctual Teaching and Learning 
(CTL)  merupakan suatu konsep belajar dimana guru menghadirkan 
situasi dunia nyata dalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
21
 
Model Contexctual Teaching and Learning (CTL)  adalah suatu 
konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam 
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat.
22
 Terdapat lima strategi pembelajaran 
ini, yaitu relating, experiencing, applying, cooperating, dan transfering 
diharapkan peserta didik mampu mencapai kompetensi secara 
maksimal. Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa 
mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi 
daripada memberi informasi. 
Proses pembelajaran dengan model ini adalah berlangsung 
alamiah dalam bentuk siswa bekerja dan mengalami, tidak hanya 
mentransfer atau mengkopi dari guru. Siswa dilatih, misalnya untuk 
memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam suat situasi, dan 
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 Istrani  dan  Muhammad Ridwan,  50  Tipe  Pembelajaran  Kooperatif, (Medan: CV Iscom,  
2014),  hal.  41. 
22
 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan Terpopuler, 
(Jogjakarta: Diva Press, 2013), hal. 150. 
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masalah yang memang ada dalam dunia nyata. Siswa tidak belajar 
dalam proses seketika, tetapi diperoleh sedikit demi sedikit, kemajuan 
diukur dari proses, kinerja dan produk.   
Jadi, dari uraian di atas tentang pengertian Contexctual Teaching 
and Learning (CTL) dapat disimpulkan bahwa Contexctual Teaching 
and Learning (CTL) adalah model pembelajaran yang membantu guru 
untuk mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan situasi nyata 
siswa serta mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran untuk mengaitkan materi dengan situasi yang dialaminya.  
 
b. Karakteristik Model Pembelajaran CTL  
1) Kerja sama 
2) Saling menunjang 
3) Menyenangkan, tidak membosankan 
4) Belajar dengan bergairah 
5) Pembelajaran terintegrasi 
6) Menggunakan berbagai sumber 
7) Siswa aktif 
8) Sharing dengan teman 
9) Siswa kritis, guru kreatif 
10) Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-
peta, gambar artikel, humor dan lain sebagainya. 
11) Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, melainkan hasil 




Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa, 
pembelajaran kontekstual merupakan proses pembelajaran dimana siswa 
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  Op. Cit. Made Wena, hal.  47. 
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saling bekerja sama, saling memberi dalam menutupi kekurangan serta 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat 
aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Kaitannya dengan mata 
pelajaran matematika dalam penelitian ini yaitu dimana siswa secara 
langsung mengalami serta bekerja sama sehingga proses pembelajaran 
akan lebih bermakna dan siswa faham dengan apa yang telah 
dilakukannya setelah ia belajar, serta memberikan kesempatan kepada 
siswa dalam mengembangkan keterampilnnya dalam memecahkan suatu 
masalah matematika. 
c. Prinsip Pembelajaran Model Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
Pembelajaran dengan CTL lebih banyak melibatkan siswa. 
Untuk menemukan konsep yang sedang dipelajari, siswa dituntut  untuk 
aktif dengan bimbingan guru. Siswa dibimbing untuk mengkonstruksi 
sendiri pengetahuannya berdasarkan pengalaman-pengalaman faktual 
yang telah didapat dalam kehidupan sehari- harinya. Situasi belajar 
didesain dengan memperhatikan kehidupan nyata agar siswa mudah 
mengaitkan pelajaran dengan keadaan sebenarnya. Bahan acuan belajar 
dapat diperoleh dari berbagai sumber yang ada di lingkungan sekitar, 
sehingga siswa aktif mencari sumber yang diperlukan dan saling 
bertukar ide atau gagasan dengan siswa lain. Dengan demikian 
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pemecahan masalah siswa dengan menggunakan CTL akan lebih 
mendalam, karena siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya 
24
.  




1) Kesaling bergantungan (Intedependensi) 
  Prinsip ini membuat hubungan yang bermakna antara proses 
pembelajaran dan konteks kehidupan nyata sehingga peserta didik 
berkeyakinan bahwa belajar merupakan aspek yang esensial bagi 
kehidupan di masa datang. Prinsip ini mengajak para pendidik 
mengenali keterkaitan mereka dengan pendidik lain, dan 
lingkungannya. 
2) Perbedaan (Diferensiasi) 
  Prinsip diferensiasi adalah mendorong peserta didik 
menghasilkan keberagamaan,perbedaan dan keunikan. Terciptanya 
kemandirian dalam belajar yang dapat mengkontruksi minat peserta 
didik untuk belajar mandiri dalam konteks tim dengan 
mengkolerasikan bahan ajar dengan kehidupan nyata, dalam rangka 
mencapai tujuan secara penuh makna. 
3) Pengaturan Diri 
  Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa proses 
pembelajaran diatur, dipertahankan, dan disadari oleh peserta didik 
sendiri dalam rangka merealisasikan seluruh potensinya. Peserta 
didik secara sadar harus menerima tanggung jawab atas keputusan 
dan perilaku sendiri, menilai alternatif, membuat pilihan, 
mengembangkan rencana, menganalisis informasi, menciptakan 
solusi dan dengan kritis menilai bukti. 
4) Penilaian Autentik 
  Penggunaan penilaian autentik, yaitu menantang peserta didik 
agar dapat mengaplikasikan berbagai informasi akademis baru dan 
keterampilannya ke dalam situasi kontekstual secara signifikan.  
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 Auliya Rahman Akmil dkk, Implementasi CTL Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa, Vol. 1 No. 1. 2012,  Jurnal Pendidikan Matematika,  hal. 24-29. 
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Aditama, 2010),  hal.  69-70. 
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d. Langkah-langkah Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Adapun langkah-langkah model Contexctual Teaching and 
Learning (CTL) ini adalah sebagai berikut :
26
 
1) Kembangkangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi 
sendiripengetahuan dan keterampilan barunya (Contructivisme). 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiru untuk semua topik 
(Inquiry). 
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya (Questioning). 
4) Ciptakan masyarakat belajar (Learning Community). 
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran (Modelling). 
6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan (reflection). 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara 
(Authentic Assesment). 
Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
proses pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa memiliki rasa 
ingin tahu sehingga siswa akan terdorong menemukan jawaban serta 
mencari pemecahan masalah dan siswa dapat mengembangkan 
pengetahuan baru. Dalam penelitian ini siswa secara langsung 
menemukan sendiri masalah serta pemecahannya, karena belajar 
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 Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 
(Bandung : Yrama Widya, 2017), hal. 6.  
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matematika bukan hanya mendengar, melihat, menulis, tetapi lebih dari 
itu yakni dengan cara mengkonstuksi pengetahuan dengan pengalaman 
yang mereka miliki. 
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CTL 
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
memiliki kelebihan dan kekuranan. Adapun kelebihan dan 




Adapun kelebihan pada model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) ini adalah : 
a) Dapat mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar bermakna. 
b) Siswa dapat belajar sendiri dan menemukan sendiri serta 
mengkontruksikan sendiri. 
c) Dapat melaksanakan sejauh mungkin kegiatan Inquiry untuk 
semua topik yang diajarkan. 
d) Dapat mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui 
memunculkan pertanyaan-pertanyaan. 
                                                             
27
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e) Menciptakan masyarakat belajar seperti melalui kegiatan 
kelompok, berdiskusi, Tanya jawab, dan lain sebagainya. 
f) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa 
melalui ilustrasi, model bahan media yang sebenarnya. 
g) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
h) Melakukan penilaian secara objektif, yang menilai kemampuan 
yang sebenarnya pada siswa. 
i) Dapat menemukan hal-hal yang baru dari hasil pembelajaran. 
2) Kelemahan  
Model ini hampir tidak memiliki kelemahan.Namun, yang 
namanya sebuah model pembelajaran tentunya memiliki kelemahan 
juga. Adapaun  kelemahan dari model ini yaitu : 
a) Bagi siswa yang lambat dalam berfikir akan sulit untuk 
mengikuti pola pembelajaran seperti ini. 
b) Guru harus terlebih dahulu memahami materi secara luas dan 
mendalam, karena bisa saja ada temuan baru dari siswa ketika 
proses belajar terjadi. Sehingga, guru harus memahaminya, 
karena jika tidak, maka akan terjadi kekeliruan dalam 




4. Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional merupakan suau proses yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara 
menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya.
28
 
Proses pembelajaran biasanya disampaikan langsung oleh guru kepada 
siswa.
29
 Menurut Hartono, ceramah tergolong dalam pembelajaran 
konvensional dan merupakan metode mengajar yang paling disukai, namun 
apabila digunakan terlalu sering maka metode ini tentu tidak akan 






c. Informasi hanya satu arah 
d. Siswa menjaditidak aktif 
e. Feed back relative rendah 
f. Menggurui dan melelahkan 
g. Kurang melekat pada ingatan siswa 
h. Kurang terkendali, baik waktu maupun materi 
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 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta : Aswaja 
Pressindo, 2015), hal. 5. 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif : Konsep, Landasan, dan 
Implementasinya Pada Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 
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 Hartono, dkk, PAIKEM, Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan, 
(Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2008), hal. 77-78. 
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i. Tidak mengembangkan kreatifitas siswa 
j. Menjadikan siswa hanya sebagai objek didik  
k. Tidak merangsang siswa untuk membaca 
Menurut Hartono, pembelajaran konvensional merupakan 
pembelajaran yang berpusat pada guru, menekankan pada penerimaan 
pengetahuan, kurang menyenangkan, kurang memberdayakan semua indera 
dan potensi anak didik, menggunakan metode yang monoton, penggunaan 
media terbatas, dan kurang menyesuaikan dengan konteks.
31
  
5. Hubungan Antara Model Contextual Teaching and Learning (CTL), 
Pemecahan Masalah Matematis Dan  Self Confidence. 
Pembelajaran matematika di sekolah sebaiknya dalam 
pelaksanaannya dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan siswa terhadap kemampuan matematikanya, salah satunya 
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 
kemampuan yang wajib dan penting yang harus dilatihkan pada siswa. 
Namun, tak banyak siswa yang salah dalam menfsirkan sebuah 
penyelesaian suatu masalah dalam sebuah soal, sedangkan siswa dituntut 
untuk menyelesaiakn sebuah permasalahan yang terdapat dalam sebuah 
soal. Oleh sebab itu, setiap guru yang mengajar sebaiknya selalu 
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  Hartono, dkk, Op.Cit, hal. 76. 
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memikirkan bagaimana siswa dapat memahami dan menyelesaikan 
permasalahan dalam setiap soal. Banyak siswa yang bisa mengerjakan soal 
apabila soal tersebut sama dengan soal contoh yang diberikan oleh guru. 
Maka dari itu, muncullah permasalahan kemampuan pemecahan masalah. 
Hubungan antara model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat 
pokok pikiran dari pembelajaran dengan mengunakan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL), yaitu  membangun kegiatan yang dilakukan 
antara siswa agar dapat menyelesaikan serta menjawab permasalahn 
berdasarkan kehidupan yang telah dialami siswa, atau berdasarkan 
pengalaman sehari-hari siswa.   
Keberhasilan siswa dalam pendidikan dapat dilihat dari bagaimana 
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajarannya.Hal tersebut 
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif saja, melainkan terdapat 
faktor internal atau faktor yang terdapat dalam diri siswa itu sendiri yang 
sangat berpengaruh yaitu Self Confidence atau kepercayaan diri siswa. 
Dengan adanya Self Confidence, maka dapat membangkitkan rasa 
kepercayaan diri  dengan memotivasi siswa dan memberikan peluang yang 
dimilikinya secara maksimal dalam memecahkan masalah.  Sehingga 
dengan demikian, dapat memicu siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Untuk itu, model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
38 
 
merupakan suatu alternatif yang dapat digunkan dalam proses 
pembelajaran di sekolah.     
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian  ini memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian berikut, 
yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Faizal Amir, dalam jurnal 
Pendidikan Matematika yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 
Kontekstual (CTL) Terhadap kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini dilakukan di salah satu SD di Kota 
Penatarsewu. Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan 
menggunakan model kontekstual (CTL) terdapat pengaruh besar terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan dapat dilihat dari 
hasil perhitungan yang diperoleh                yakni             .
32
 
Penelitian ini memiliki relevansi dengan variabel bebas dan variabel terikat 
dari judul yang peneliti ambil.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nelly Fitriani dalam jurnal Pendidikan 
Matematika yang berjudul “Hubungan Antara Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis dengan Self Confidence siswa SMP yang 
Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik”. Penelitian in 
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 Muhammad Faizal Amir, Pengaruh Pembelajaran Kontekstual (CTL) Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, 24 
Oktober 2015, hal. 34.  
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dilakukan disalah satu SMP di Bandung Barat. Hasil dari penelitian ini 
adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 
masalah matematis dengan self confidence siswa.
33
 Penelitian ini memiliki 
relevansi pada variabel terikat dan variabel moderator dari judul yang 
peneliti ambil.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dianti Yahya dan Yulia dalam Jurnal Math 
Educa yang berjudul “Penerapan Model CTL Dalam Pembelajaran 
Matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 Danau Kembar”. Hasil dari 
penelitian ini adalah diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 80,30 
dan 73,16. Selanjutnya berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 
diperoleh 2,21 > 1,64, yang berarti hipotesis diterima artinya terjadi 
peningkatan yang cukup tinggi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
34
 
Penelitian ini memiliki elevansi pada variabel bebas dan variabel terikat 
yang peneliti ambil. 
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 Nelly Fitriana, Hubungan Antara Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan Self 
Confidence Siswa SMP yang Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, Jurnal 
Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi Bandung , Vol. 2, No.2. 
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 Dianti Yahya dan Yulia, Penerapan Model CTL Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 
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Kembar, Vol. 3, No.1, hal. 19. 
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Dari ketiga penelitian tersebut dapat memberikan gambaran bahwa 
Contexctual Teaching and Learning (CTL), kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan self confidence memiliki keterkaitan satu sama lain. Hal ini 
berarti penelitian penerapan model Contexctual Teaching and Learning (CTL) 
relatif tepat digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Apakah memiliki pengaruh baik, atau 
sebaliknya. Kemudian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematis tersebut, dikelompokkan berdasarkan tingkat self confidence siswa. 
C. Konsep Operasional 
1. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Adapun langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian ini 
pada model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di 
kelas adalah sebagai berikut : 
a. Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan perangkat pembelajaran 
dan instrumen pengumpulan data. 
b. Tahap Pelaksanaan  
1) Pendahuluan 
a) Guru memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
menuntun siswa untuk berdoa dan memeriksa kehadiran siswa. 
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b) Guru memberikan motivasi, apersepsi, bertanya dan mengingatkan 
materi yang akan dipelajari serta mengajak siswa pada situasi 
sehari-hari. 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Conexctual 
Teaching and Learning (CTL). 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-5 siswa secara heterogen. 
b) Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompoknya 
yang sudah dibagikan dan membagikan lembar permasalahan. 
c) Gurumengajukan permasalahan konekstual yang berhubungan 
dengan tujuan pembelajaran, kemudian siswa mengkontruksi 
permasalahan tersebut sesuai dengan pengalaman atau 
pengetahuannya (Contructivisme). 
d) Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok untuk 
menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan sesuai 
dengan pengalaman dan pemikiran masing-masing (Inquiry). 
e) Guru memberikan pertanyaan untuk menggali informasi mengenai 
permasalahan untukmencari kaitan antara materi yang dipelajari 
dengan kehidupan nyata (Questioning). 
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f) Guru memerintahkan agar setiap kelompok untuk bekerjasama 
dan berbagi pengetahuan dengan anggota yang lain atau terlibat 
aktif di dalam kegiatan diskusi dan memanfaatkan sumber belajar 
dari teman belajarnya dengan mengerjakan soal-soal yang telah 
dibagikan (Learning Community). 
g) Guru meminta perwakilan kelompok secara acak untuk 
mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompoknya 
(Modelling). 
h) Guru mengajak siswa melakukan kegiatan refleksi dengan cara 
berpikir mengenai apa-apa saja yang sudah dipelajari sebelumnya, 
sehingga di dapat sebuah kesimpulan (Reflection). 
i) Guru memberikan soal latihan individu untuk melihat tingkat 
kepahaman siswa terhadap materi yang baru dipelajari (Authentic 
Assesment). 
3) Penutup  
a) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
b) Guru menutup proses pembelajaran dengan membaca hamdalah 
dan salam.  
2. Kemampuan pemecahan Masalah 
Adapun indikator yang digunakan peneliti adalah indikator yang 
dikemukakan oleh Polya, yaitu: 
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1) Kegiatan memahami masalah 
2) Kegiatan merencanakan atau merancang strategi pemecahan masalah 
3) Kegiatan melaksanakan perhitungan 
4) Kegiatan memeriksa kembali kebenaran hasil atau observasi. 
3. Self Confidence 
Adapaun Self Confidence atau kepercayaan diri dalam penelitian ini 
memiliki beberapa indikator, diantaranya :  
1) Percaya kepada kemampuan sendiri 
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
3) Memiliki konsep diri yang positif 
4) Berani menungkapkan pendapat. 
D. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis penelitian ini yakni 
sebagai berikut : 
Hipotesis I 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang belajar menggunakan  model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang 
belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional 
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Ha : Terdapat  perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang belajar menggunakan  model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang belajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
Hipotesis II 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang memiliki Self Confidence tinggi, 
sedang dan rendah. 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memiliki Self Confidence tinggi, sedang dan 
rendah. 
Hipotesis III 
Ho : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan Self Confidence siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan Self Confidence siswa terhadap 










A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen. Adapun 
desain yang digunakan adalah Faktorial Eksperimental Design. Desain 
factorial yaitu, suatu desain yang memperhatikan adanya variabel moderator 
yang mempengaruhi suatu perlakuan. Kelompok pertama diberi perlakuan (X) 
dan kelompok lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut dengan 
kelompok kontrol. Suatu kelompok dipilih secara random kemudian diberi 
pretest.
1
 Alasannya menggunakan desain penelitian ini, agar hasil eksperimen 
menjadi lebih kuat apabila ada kelompok kontrol sebagai pembandingnya dan 
untuk melihat perbedaan hasil dari kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan model 
pembelajaran Contexctual Teaching and Learning (CTL) dengan kelompok 
kontrol diberi pembelajaran yang biasa dilakukan sebelumnya yaitu 
pembelajaran konvensional dengan melihat self confidence tinggi, sedang dan 
rendah pada siswa. Secara rinci desain tersebut dapat dilihat pada tabel III.1 
berikut : 
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TABEL III. 1 
DESAIN PENELITIAN FACTORIAL EKSPERIMEN 
 
Kelas Pretest Perlakuan Moderator Posttest 
KE O1 X Y1 O2 
KK O3 - Y1 O4 
KE O5 X Y2 O6 
KK O7 - Y2 O8 
KE O9 X Y3 O10 
KK O11 - Y3 O12 
 
Keterangan : 
KE                                         = Kelas Ekperimen 
KK                                         = Kelas Kontrol 
O1,O3,O5,O7,O9,O11,  = Pretest 
O1,O3,O5,O7,O9,O11,  = Posttest 
Y1                        = Self confidence tinggi 
Y2                        = Self confidence sedang 
Y3                        = Self confidence rendah 
X                        = Perlakuan dengan pembelajaran self confidence 
 
Hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis terhadap 








HUBUNGAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS DENGAN SELF CONFIDENCE SISWA 
 
    Kelas       
Self confidence   
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Eksperimen (A1) Kontrol (A2) 
Tinggi (  )           
Sedang (  )           
Rendah (  )           
Keterangan :  
        = 
 
Kemampuan pemecahan masalah matematis self confidence 
tinggi kelompok eksperimen 
         = Kemampuan pemecahan masalah matematis self confidence 
sedang kelompok  eksperimen 
         =  Kemampuan pemecahan masalah matematis self confidence 
rendah kelompok eksperimen  
        = Kemampuan pemecahan masalah matematis self confidence 
tinggi kelompok kontrol 
         = Kemampuan pemecahan masalah matematis self confidence 
sedang kelompok kontrol 
       = Kemampuan pemecahan masalah matematis self confidence 
rendah kelompok kontrol  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sungai Batang yang 
beralamat di Jl. Poros-Benteng Utara, Kecamatan Sungai Batang, Kabupaten 
Indragiri Hilir. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika pada kelas 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Sungai Batang tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari tiga 
kelas, yaitu VIIIA, VIIIB, dan VIIIC, dengan jumlah siswa sebanyak 90 
siswa.  
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai 
Batang sebanyak dua kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik cluster random sampling. Teknik cluster 
random sampling merupakan teknik pengambilan anggota sampel secara 
random yang dilaksanakan berdasarkan kelompok, yang mana anggota 




Teknik cluster random sampling dilakukan setelah ketiga kelas 
yaitu kelas VIIIA, VIIIB, dan VIIIC dinyatakan normal, homogen dan tidak 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahannya berdasarkan perhitungan 
dari data pretest. Hasil perhitungan uji normalitas dari ketiga kelas dapat 
dilihat pada lampiran F.5 F.7 yang telah terangkum pada tabel III.3 
berikut: 
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UJI NORMALITAS PRETEST 
Kelas        
        
  Kriteria 
VIII A 2,689 11,070 Normal 
VIII B 2,104 11,070 Normal 
VIII C 2,562 11,070 Normal 
Kemudian untuk hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji 
Barlet dapat dilihat pada lampiran F.8 yang telah terangkum pada tabel 
III.4 berikut: 
TABEL III.4 
UJI BARLET PRETEST 
       
        
  Keterangan 
0,25 5,99 Homogen 
 
Setelah analisis data pretest menunjukkan bahwa keempat kelas 
normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji ANOVA satu jalan 
untuk melihat apakah terdapat perbedaan atau tidak antara kelas VIIIA, 
VIIIB, dan VIIIC tersebut. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 
F.9 yang telah terangkum pada tabel III.5 berikut: 
TABEL III.5 
HASIL UJI ANOVA SATU JALAN 
Sumber 
Variansi 
             
       
       
Antar             
0,80 3,1 Dalam                




                          pada taraf signifikasi        
dengan db pembilang yaitu db (A)    dan db penyebut yaitu db (D)     
maka    diterima dan    ditolak dengan tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan antara populasi. 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar 
populasi, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga  kelas tersebut adalah 
memiliki kemampuan yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara 
random sebagai kelas penelitian, maka diperoleh kelas VIIIA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas kontrol.  
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
3. Variabel Moderator 






E. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan yang dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 
b. Menetapkan jadwal penelitian. Rancangan penelitian ini rencananya 
akan dilaksanakan di SMP N 1 Sungai Batang pada kelas VIII semester 
genap. 
c. Mengurus perizinan penelitian.  
d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu silabus pada lampiran A, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen pada 
lampiran B.1 B.5, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 
kelas kontrol pada lampiran C.1 C.5.. 
e. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data yaitu kisi-
kisi pretest pada lampiran F.1, kisi-kisi posttest pada lampiran H.1, 
dan kisi-kisi angket pada lampiran G.1. Angket self confidence, soal 
pretest-posttest, dan kunci jawaban soal pretest-posttest.  
f. Sebelum diteskan pada sampel, instrumen diuji cobakan untuk 
mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran 




menguji cobakan disekolah tempat peneliti melakukan penelitian yaitu 
kelas IX. 
g. Menganalisis data soal uji coba angket self confidence beserta pretest-
posttest untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya pembeda. Selengkapnya dapat dilihat pada  Lampiran G.4 
Lampiran G.5 untuk angket, sedangkan untuk soal uji coba pretest-
posttest dapat dilihat pada Lampiran E.5, Lampiran E.6, Lampiran 
E.7 dan Lampiran E.8. 
h. Menyusun kembali kisi-kisi dan soal pada pretest-posttest dan angket.  
i. Melaksanakan pretest pada kelas  VIII  
j. Melakukan perhitungan uji normalitas, uji homogenitas varians bartlett 
dan uji anova satu jalan untuk membuktikan ketiga kelas VIII tersebut 
mempunyai kemampuan yang sama.  
k. Menetapkan sampel yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol.  
l. Menentukan kelompok tinggi, sedang dan rendah dari hasil angket self 
confidence pada kelas ekperimen dan kelas  kontrol. 
m. Menyusun pembentukan kelompok. Pembentukan kelompok secara 
heterogen pada kelas ekperimen kemudian ditentukan kelompoknya 






2. Tahap Pelaksanaan 
a. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL)  pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 
b. Membagikan angket self confidence pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut : 
a. Menganalisa data angket self confidence kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
b. Menganalisa data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Menarik kesimpulan. 
d. Membuat laporan. 
F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian eksperimen ini, teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah angket, tes, dan observasi. 
a. Angket 
Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 






 Pada penelitian ini, angket digunakan untuk 
mengukur tingkat kemampuan self confidence siswa. 
b. Tes 
Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan 
penilaian yang berbentuk tugas atau pernyataan-pernyataan atau 
perintah-perintah sehingga dihasilkan nilai yang melambangkan prestasi 
testee.
4
 Pada penelitian eksperimen ini, pengumpulan data dengan 
posttest dilakukan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa sesudah diberi perlakuan dengan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL). 
c. Observasi 
Observasi adalah suatu proses penagamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena 
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 
mencapai tujuan tertentu.
5
 Teknik observasi menggunakan alat 
observasi dilakukan peneliti untuk mengamati kegiatan siswa ketika 
diberi perlakuan dengan model Contextual Teaching and Learning 
(CTL). Observasi juga dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 
matematika di sekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang 
dilakukan peneliti dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, 
majalah, dokumen, jurnal, data lokasi penelitian serta foto-foto 
6
. Dalam 
hal ini peneliti mengambil foto kegiatan selama proses pembelajaran 
dikelas sebagai bentuk dokumentasi. 
2. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka 
instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang peneliti 
gunakan berbentuk essai berupa pretest diberikan pada awal penelitian 
dan posttest diberikan pada akhir penelitian. Pretest tujuannya untuk 
mengukur kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan. Soal tes 
tersebut terdiri dari soal-soal yang indikatornya adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dengan materi prasyarat. Soal 
posttest yang diberikan setelah penelitian selesai mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Tujuan dari tes ini adalah 
menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Soal-
soal tes dirancang berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
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Sebelum instrumen tes diberikan kepada objek penelitian, 
instrumen harus divalidasi untuk mendapatkan data yang benar-benar 
valid. Upaya yang dilakukan untuk memvalidasi intrumen penelitian 
adalah dengan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas, serta 
menganalisis tingkat kesukaran dan menentukan daya beda butir 
instrumen. 
1) Validitas 
Validitas adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu tes 
dapat mengukur apa yang hendak diukur.
7
 Suatu instrumen dianggap 
valid apabila mampu mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi 
responden yang sesungguhnya. Dengan kata lain validitas merupakan 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen.
8
 
Untuk menentukan validitas, langkah pertama yang dilakukan adalah 
menentukan koefisien korelasi digunakan rumus korelasi Person 
Product Moment sebagai berikut:
9
 
    
     (  )(  )
√*( (   )  (  ) )( (   )  (  ) )+
 
Keterangan:  
     : koefisien korelasi 
   : banyaknya siswa atau jumlah responden 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), hal.122. 
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X : nilai hasil uji coba 
  : nilai rata-rata harian 
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan uji t untuk 
mendapatka harga t hitung
10
 yaitu : 
        
 √   
√    
 
Keterangan:  
   : Koefisien korelasi hasil r hitung 
   : Banyaknya siswa atau jumlah responden 
 
Distribusi (table t) untuk        dan derajat kebebasan (     
 ) kaidah keputusan : 
Jika                 berarti valid. 
Jika                 berarti tidak valid. 





KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
Besarnya r Interpretasi 
            Sangat Tinggi 
            Tinggi 
            Cukup 
            Rendah 
            Sangat Rendah 
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HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS SOAL 
No Butir Soal                Keputusan 
1 3,80       Valid 
2 1,55       Tidak Valid 
3 3,79       Valid 
4 2,53       Valid 
5 2,21       Valid 
6 6,66       Valid 
7 5,79       Valid 
8 4,94       Valid 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel III.7 dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 7 soal valid dan 1 soal invalid atau tidak valid, maka 7 butir 
soal yang valid dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Data 
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E.5. 
2) Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu 
instrumen. Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil 
yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu yang 
berbeda.
12
 Selain untuk mengetahui apakah instrumen yang 
digunakan sungguh-sungguh dapat menghasilkan data informasi yang 
tepat, juga untuk mengetahui seberapa besar kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam pengukuran.
13
 Untuk menghitung reliabilitas 
digunakan rumus sebagai berikut:  
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 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 258. 
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 Hidayat Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian  Pendidikan Pendekatan Verifikatif, 






   
  







   
  







   
)(  






  : Varians skor butir soal (item) 
   : Skor butir soal 
   : Skor total 
  : Jumlah testee 
  
  : Varians total 
     : Banyaknya butir soal yang dikeluarkan   dalam tes 
  : Koefisien reliabilitas tes 
Kaidah keputusan dengan membandingkan          dengan 
                        dengan         dan signifikansi  5% 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Jika                 berarti tidak reliabel. 
Jika                 berarti reliabel. 
Adapun pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas 
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KLASIFIKASI KOEFISIEN RELIABILITAS 
Koefisien Korelasi Korelasi 
 0,90        Sangat tinggi 
 0,70        Tinggi 
  0,40        Sedang 
 0,20         Rendah 
         Sangat rendah 
   
 Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reabilitas ( ) 
berada pada interval              dengan koefisien reabilitas 
sebesar      dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan menyajikan  8  
butir soal dan diikuti oleh 22 tester tersebut sudah memiliki reabilitas 
tes yang tinggi. Untuk perhitungan lengkapnya, bisa dilihat di 
Lampiran E.6. 
3) Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal diperoleh dengan menghitung 
persentase siswadalam menjawab butir soal dengan benar. Untuk 




   
 ̅
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    : Indeks kesukaran soal 
 ̅ : Rata-rata skor jawaban siswa pada butir soal 
     : Skor maksimum ideal 
Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau sukar dapat 




KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
 
TABEL III.10 
HASIL KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Nomor Soal    Indeks Kesukaran Kriteria 
  0,64                     
                           
                           
                           
                           
6                   Sedang 
7                   Sedang 
8                   Sedang 
 
Berdasarkan  tabel III.10 dapat disimpulkan bahwa terdapat 8 
soal dengan tingkat kesukaran yang sama, yaitu sedang. Data 
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E.7. 
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4) Daya Pembeda 
Perhitungan daya pembeda untuk mengetahui sejauh mana 
suatu alat evaluasi (tes) dapat membedakan antara siswa yang berada 
di kelompok atas dan kelompok bawah. Daya Pembeda dapat 
ditentukan dengan rumus : 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan : 
DP : Daya Pembeda 
 ̅  : Jumlah skor kelompok atas  
 ̅  : Jumlah skor kelompok bawah 
SMI : Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 
 




KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 
Harga Daya Pembeda Keterangan 
        Sangat Baik 
             Baik 
             Cukup 
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HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 
Nomor Soal    Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,25              Cukup 
2 0,10              Buruk 
3 0,25              Cukup 
4 0,18              Buruk 
5 0,12              Buruk 
6 0,44              Baik 
7 0,40              Baik 
8 0,40              Baik 
 
Berdasarkan Tabel III.12 dapat disimpulkan bahwa terdapat 8 
soal dengan daya pembeda yang bervariasi, 3 soal buruk, 3 soal baik 
dan 2 soal cukup. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E.8. 
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya pembeda soal, dari uji coba soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada tabel 
III.13: 
TABEL III.13 








        Kriteria    Kriteria    Kriteria 
1 3,80 Valid 0,64        0,25 Cukup Digunakan 
2 1,55 Invalid 0,60        0,10 Buruk Tidak Digunakan 
3 3,79 Valid 0,68        0,25 Cukup Digunakan 
4 2,53 Valid 0,49        0,18 Buruk Tidak Digunakan 
5 2,21 Valid 0,51        0,12 Buruk Tidak Digunakan 
6 6,66 Valid 0,55 Sedang 0,44 Baik Digunakan 
7 5,79 Valid 0,55 Sedang 0,40 Baik Digunakan 





b. Angket Self Confidence  
 Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang 
melekat pada responden.
18
 Pada penelitian ini angket digunakan untuk 
mengukur self confidence siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Angket disusun dengan berpedoman pada indikator self 
confidence. 
Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah skala likert. 
Responden menjawab pernyataan yang berupa pernyataan positif dan 
negatif yang masing-masing memiliki poin tersendiri. Setiap jawaban 
responden dihubungkan dengan bentuk pernyataan sikap dengan poin 




SUSUNAN PENSKORAN ITEM SKALA SELF CONFIDENCE 






Sangat Setuju (SS) 5 5 Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 4 4 Setuju (S) 
Ragu (R) 3 3 Ragu (R) 
Tidak Setuju (TS) 2 2 Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 1 Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
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 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, Hard Skill dan Soft Skill Matematika 




Data angket self confidence digunakan untuk mengelompokkan 




PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN SELF CONFIDENCE 
Kriteria Kategori 
    ̅    Siswa kelompok tinggi 
 ̅        ̅    Siswa kelompok sedang 
 ̅       Siswa kelompok rendah 
Sumber: Dimodifikasi dari Lestari dan Yudhanegara  
Keterangan : 
 ̅  : Rata-rata skor atau nilai siswa  
  : Simpangan baku dari skor atau nilai siswa 
1) Validitas 
Validitas butir angket dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus yang sama seperti pada uji coba soal. Hasil validitas uji coba 
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               Keputusan 
1 1,85       Valid 15 1,94       Valid 
2 2,33       Valid 16 2,02       Valid 
3 2,10       Valid 17 4,38       Valid 
4 1,92       Valid 18 1,91       Valid 
5 2,62       Valid 19 2,25       Valid 
6 1,37       Invalid 20 3,84       Valid 
7 2,51       Valid 21 1,34       Invalid 
8 1,85       Valid 22 1,76       Valid 
9 1,97       Valid 23 2,03       Valid 
10 2,69       Valid 24 2,91       Valid 
11 2,76       Valid 25 2,56       Valid 
12 2,21       Valid 26 1,31       Invalid 
13 2,12       Valid 27 1,98       Valid 
14 1,05       Invalid 28 2,51       Valid 
 
Berdasarkan hasil konsistensi yang diperoleh, terdapat 24 
item angket yang valid, dan 4 angket yang tidak valid. Sehingga 
peneliti akan menggunakan 24 item angket untuk melakukan tes 
angket self confidence. Data selengkapnya mengenai perhitungan 
Validitas angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran G.4. 
2) Reliabilitas 
Reliabilitas butir angket dapat ditentukan dengan 
menggunkan rumus yang sama seperti pada uji coba soal. Hasilnya 
dengan koefisien reabilitas ( ) sebesar      dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk angket self confidence dengan 




tersebut sudah memiliki reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan 
pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki 
kualitas yang sangat tinggi. Data selengkapnya mengenai perhitungan 
realibilitas angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran G.5. 
c. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list atau 
daftar cek. Check list adalah pedoman observasi yang berisikan daftar 
dari semua aspek yang diamati 
21
. Observer memberi tanda cek () 
untuk menentukan “ada atau tidak adanya” sesuatu berdasarkan hasil 
pengamatannya. Lembar observasi pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Lampiran D.1 dan D.2  
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah anova dua arah. 
Data yang dianalisis adalah data dari hasil self confidence siswa, dan pretest-
posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yaitu tes yang diberikan sebelum dan 
sesudah materi yang diajarkan kepada siswa, untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Maka teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas sampel yang peneliti ambil berdistribusi normal atau tidak 






    




   : Chi Kuadrat 
    : Frekuansi Observasi 
   : Frekuensi Harapan 
Menentukan        
   dengan         dan tarif signifikan     , 
kaidah keputusan :  
Jika        
        
  , berarti data distribusi tidak normal 
Jika        
        
   , berarti data berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui kedua data berdistribusi 
normal, selanjutnya peneliti akan melanjutkan uji homogenitas. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan 
untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, pada 
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penelitian ini kelas yang akan diteliti sudah diuji homogenitasnya, 
dengan cara menguji data nilai ujian sebelumnya dengan cara membagi 
varian kelas kontrol dan varian kelas kelas eksperimen menggunakan uji 
F dengan rumus 
23
:  
   
                
                
 
Setelah dilakukan pengujian data awal,                sehingga 
kedua data dikatakan mempunyai varian yang sama atau homogen. 
       ditentukan dengan      pembilang      dan taraf signifikan 
5%. 
2. Uji hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 
menggunakan uji anova dua arah atau two factorial design digunakan bila 
dalam analisis data ingin mengetahui apakah ada perbedaan dari dua 
variabel bebas, sedangkan masing-masing variabel bebasnya dibagi dalam 
beberapa kelompok 
24
. Jika data termasuk data berdistribusi normal dan 
homogen, maka uji perbandingan yang digunakan adalah uji parametrik 
yaitu uji Anova Dua Arah (Two-Way Anova). Adapun langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut.25 
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a) Merumuskan hipotesis 
b) Menghitung derajat kebebasan (  ), meliputi: 
(1)            
(2)              
(3)              
(4)             
(5)             
(6)                         
c) Melakukan perhitungan jumlah kuadrat (  ), meliputi: 





(2)      






(3)             














(6)                  
Keterangan : 
    : Jumlah kuadrat penyimpangan total 
    : Jumlah kuadrat antar kelompok 
    : Jumlah kuadrat dalam 
    : Jumlah kuadrat faktor A 
    : Jumlah kuadrat faktor B 
     : Jumlah kuadrat faktor A dan B 
   : Skor individual 
   : Nilai total pengukuran variabel terikat untuk saluruh sampel 




   : Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 
   : Jumlah skor masing-masing kolom pada faktor B 
   : Banyaknya kelompok pada faktor A 
   : Banyaknya kelompok pada faktor B 
   : Banyaknya sampel masing-masing 
 
d) Menentukan rata-rata kuadrat (RK) dengan rumus : 
1)     
   
      
 
2)     
   
      
 
3)     
   
      
 
4)      
    
       
 
e) Melakukan perhitungan untuk mencari F rasio dengan rumus :  
1)    
   
    
 
2)    
   
    
 
3)     
    
    
 
f) Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F table dengan taraf 
signifikan 5%. 
g) Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan :  
Jika      ,    ditolak, yang berarti    diterima. 
Jika      ,    diterima, yang berarti    ditolak. 
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan 





1) Hipotesis Pertama 
Kesimpulan untuk hipotesis pertamaadalah : 
a) Jika  ( )  ≥  ( ) , dengan          maka disimpulkan 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang belajar dengan menggunakan model Contexctual 
Teaching and Learning (CTL) dengan siswa ynag belajar 
dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
b) Jika  ( )  <  ( ) , dengan          maka disimpulkan 
tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model 
Contexctual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa ynag 
belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
2) Hipotesis Kedua 
Kesimpulan untuk hipotesis kedua adalah : 
(1) Jika  ( )   ( )  dengan        maka disimpulkan 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memiliki Self Confidence tinggi, sedang, dan 
rendah. 
(2) Jika  ( )   ( )  dengan        maka disimpulkan tidak 




antara siswa yang memiliki Self Confidence tinggi, sedang, dan 
rendah. 
3) Hipotesis Ketiga  
Kesimpulan untuk hipotesis ketiga adalah : 
(1) Jika  (   )   (   )  dengan        maka 
disimpulkan terdapat interaksi antara model pembelajaran 
Contexctual Teaching and Learning (CTL) dengan Self 
Confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
(2) Jika  (   )   (   )  dengan        maka 
disimpulkan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
Contexctual Teaching and Learning (CTL) dengan Self 










Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis data pada hipotesis pertama dengan menggunakan uji 
anova dua arah (Two Way Anova) untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dengan siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional  menunjukkan nilai                 yang berarti    
ditolak dan    diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan siswa yang belajar dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
2. Hasil analisis data pada hipotesis kedua dengan menggunakan uji 
anova dua arah (Two Way Anova) untuk mengetahui perbedaan 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang memiliki Self Confidence tinggi, sedang, rendah  menunjukkan 
nilai             pada taraf signifikan 5%  yang berarti    ditolak 
dan    diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
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kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 
memiliki Self Confidence tinggi, sedang, rendah.  
3. Hasil analisis data pada hipotesis ketiga dengan menggunakan anova 
dua arah (Two Way Anova) untuk mengetahui pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran dan Self Confidence siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menunjukan nilai 
                 pada taraf signifikan 5% yang berarti      
diterima dan    ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara model pembelajaran Contexctual Teaching 
and Learning (CTL) dan Self Confidence siswa terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat menjawab ketiga rumusan 
masalah yang dari judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Contexctual Teaching and Learning 
(CTL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Berdasarkan  Self Confidence  Siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperhitungkan waktu 
berjalannya diskusi dan presentasi sesuai dengan jam pelajaran yang 
disediakan sekolah, agar seluruh tahapan dalam model pembelajaran 
CTL terlaksanakana dengan baik. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih menekankan kepada siswa untuk 
mempelajari materi terlebih dahulu, agar dalam pelaksanaan kegiatan 
diskusi tidak memerlukan waktu yang lama bagi siswauntuk 
memahami materi. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan agar selalu mengontrol kondisi siswa 
secara maksimal pada saat diskusi berlangsung, agar keaktifan siswa 
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Satuan Pendidikan : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu : 5 Jam Pelajaran/Minggu 
Kelas/Semester : VIII/II 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kompetensi Inti : 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
 KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 




ruang sisi datar 




Kubus dan Balok 
-  Unsur-unsur kubus 
dan balok 
- Diagonal kubus dan 
balok 
- Jaring-jaring kubus 
dan balok 
- Luas permukaan 
- Mencermati benda-benda di 
lingungkan sekitar yang 
berkaitan dengan kubus dan 
balok  
- Mengumpulkan informasi 
tentang unsur-unsur pada kubus 
dan balok 
- Mengumpulkan informasi 
tentang diagonal pada kubus dan 
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Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
berkaitan dengan 
luas permukaan dan 
volume bangun 
ruang sisi datar 
(kubus dan balok), 
serta gabungannya. 
kubus dan balok 
- Volume kubus dan 
balok 
balok 
- Mengumpulkan informasi 
tentang jaring-jaring pada kubus 
dan balok 
- Mengumpulkan informasi 
tentang rumus luas permukaaan 
kubus dan balok melalui 
pengamatan atau eksperimen 
- Mengumpulkan informasi 
tentang rumus volume kubus dan 
balok melalui pengamatan atau 
eksperimen 
- Menyajikan hasil pembelajaran 
tentang kubus dan balok 
- Menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan kubus dan 
balok 
 
Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 
Guru Matematika      Peneliti 
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 (genap) 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Materi   : Unsur-unsur Kubus dan Balok 
Pertemuan   : Ke-1 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 









B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok). 
3.9.1 Menjelaskan unsur-unsur dari 
kubus dan balok 
 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan 
balok), serta gabungannya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan unsur-unsur atau bagian-bagian dari kubus dan balok 
dengan tepat  
 
D. Materi Pembelajaran 
Kubus dan Balok 
1. Unsur-unsur atau bagian-bagian dan sifat-sifat kubus 
 
 Sisi  
Memiliki 6 buah sisi persegi yang bentuk dan ukurannya sama. Yaitu : 





 Rusuk Kubus  
Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang, yaitu : AB, AD, AE, 
BC, BF, CD, CG, DH, EF, EH, FG, dan GH. 
 Titik sudut kubus 
Kubus memiliki 8 titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G, H. 
 
2. Unsur-unsur atau bagian-bagian dan sifat-sifat balok 
 
 
 Sisi  
Memiliki 6 buah sisi persegi yang bentuk dan ukurannya sama. Yaitu : 
ABCD, ABEF, BCFG, CDGH, ADEH, EFGH. 
 Rusuk balok  
Balok  memiliki 12 rusuk yang sama panjang, yaitu : AB, AD, AE, 
BC, BF, CD, CG, DH, EF, EH, FG, dan GH. 
 Titik sudut balok 
Balok memiliki 8 titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G, H. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning  (CTL) 
2. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar  : Buku Paket Matematika SMP/MTs kelas 




G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, 
menuntun siswa untuk berdoa dan 
memeriksa kehadiran siswa  
2. Guru memberikan motivasi, 
apersepsi, bertanya dan 
mengingatkan materi unsur-unsur 
pada kubus dan balok serta mengajak 
siswa pada situasi sehari-hari 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model 
CTL 
10 menit 
Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 
4-5 orang secara heterogen. 
2. Guru mengarahkan siswa untuk 
bergabung dengan kelompoknya 
yang sudah dibagikan dan 
membagikan lembar soal-soal. 
3. Guru mengajukan permasalahan 
kontekstual yang berhubungan 
dengan tujuan pembelajaran 
kemudian siswa mengkonstruksi 
permasalahan tersebut sesuai dengan 







4. Guru mengarahkan dan membimbing 
setiap kelompok untuk menemukan 
solusi dari permasalahan yang 
diberikan sesuai dengan pengalaman 
dan pemikiran masing-masing 
(inquiry). 
5. Guru memberikan pertanyaan untuk 
menggali informasi mengenai 
permasalahan untuk mencari kaitan 
antara materi yang dipelajari dengan 
kehidupan nyata (questioning). 
6. Guru memerintahkan agar setiap 
individual atau siswa di dalam 
kelompok untuk bekerjasama dan 
berbagi pengetahuan dengan anggota 
yang lain atau terlibat aktif di dalam 
kegiatan diskusi dan memanfaatkan 
sumber belajar dari teman belajarnya 
dengan mengerjakan soal-soal yang 
ada pada lembar soal-soal yang telah 
dibagikan (learning community). 
7. Guru meminta perwakilan kelompok 
secara acak untuk mempresentasikan 
hasil diskusi bersama kelompoknya 
(modelling). 
8. Guru mengajak siswa melakukan 
kegiatan refleksi dengan cara 
berpikir mengenai apa-apa saja yang 
sudah dipelajari sebelumnya, 





9. Guru memberikan soal latihan 
individu untuk melihat tingkat 
kepahaman siswa terhadap materi 
yang baru dipelajari (authentic 
assesment) 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
2. Guru menutup proses pembelajaran 




H. Penilaian   
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan  
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis 
2. Bentuk instrumen : Lembar Soal-soal (Terlampir) 
 
 
Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 





SITI RAHMAH, S.Pd     DWI RAHMAH DAYANI 
        NIM. 11515201243 
 
Diketahui Oleh : 









       Ayo Berlatih !!!   
 
Nama   : 
Kelas  : 
Materi :  
 
Petunjuk : 
1. Kerjakan tugas ini secara berkelompok. 
2. Perhatikan dan pahami lembar permasalahan yang kamu miliki. 
3. Jika kamu mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab soal, 
tanyakan pada gurumu dengan tetap menjawab semaksimal mungkin terlebih 
dahulu. 
4. Selesaikan persoalan berikut :  
 
Permasalahan  
1. Ibrahim ingin membuat kerangka kubus, telah disediakan kawat yang 
panjangnya 60 untuk membuat model kerangka kubus, maka tentukanlah 
panjang rusuk untuk membuat kerangka kubus tersebut ! 
2. Aisyah diberi tugas oleh guru di sekolahnya untuk membuat membuat 
kerangka balok, namum telah disediakan kawat yang panjangnya 72 cm 
untuk membuat model kerangka balok, jika panjang model kerangka 10 cm 
dan lebarnya 5 cm, maka berapakah tingginya ? 
 
 







RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Materi   : Diagonal Ruang Kubus dan Balok 
Pertemuan   : Ke-2 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok). 
3.9.2 Menemukan rumus diagonal 
ruang kubus dan balok 
 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan 
balok), serta gabungannya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Menemukan rumus diagonal ruang kubus dan balok dengan tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Kubus dan Balok 
1. Diagonal bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal kubus. 
 
 Diagonal sisi kubus 
Kubus memiliki 12 diagonal sisi yang bentuk dan ukurannya sama, 
yaitu : AC, BD, EG, FH, AF, BF, CH, DG, BG, CF, AH, DE. 
 Diagonal ruang kubus 





 Bidang diagonal kubus 
Kubus memiliki 6 bidang diagonal, yaitu : ABGH, CDEF, ADGF, 
BCHE, ACGE, BDHF. 
 




 Diagonal sisi balok 
Balok memiliki 12 diagonal sisi yang bentuk dan ukurannya sama, 
yaitu : PR, QS, TV, UV, PU, QT, RW, SV, QV, RU, PW, ST. 
 Diagonal ruang balok 
Balok memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang, yaitu : RT, QW, 
PV, SU. 
 Bidang diagonal balok 
Balok memiliki 6 bidang diagonal, yaitu : PRVT, QSWU, PQVW, 
RSTU, PSVU, QRWT. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning  (CTL) 
2. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar  : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas 




G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, 
menuntun siswa untuk berdoa dan 
memeriksa kehadiran siswa  
2. Guru memberikan motivasi, 
apersepsi, bertanya dan 
mengingatkan materi diagonal pada 
kubus dan balok serta mengajak 
siswa pada situasi sehari-hari 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model 
CTL 
10 menit 
Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 
4-5 orang secara heterogen. 
2. Guru mengarahkan siswa untuk 
bergabung dengan kelompoknya 
yang sudah dibagikan dan 
membagikan lembar soal-soal. 
3. Guru mengajukan permasalahan 
kontekstual yang berhubungan 
dengan tujuan pembelajaran 
kemudian siswa mengkonstruksi 
permasalahan tersebut sesuai dengan 
pengalaman atau pengetahuannya 
(contructivisme). 




setiap kelompok untuk menemukan 
solusi dari permasalahan yang 
diberikan sesuai dengan pengalaman 
dan pemikiran masing-masing 
(inquiry). 
5. Guru memberikan pertanyaan untuk 
menggali informasi mengenai 
permasalahan untuk mencari kaitan 
antara materi yang dipelajari dengan 
kehidupan nyata (questioning). 
6. Guru memerintahkan agar setiap 
individual atau siswa di dalam 
kelompok untuk bekerjasama dan 
berbagi pengetahuan dengan anggota 
yang lain atau terlibat aktif di dalam 
kegiatan diskusi dan memanfaatkan 
sumber belajar dari teman belajarnya 
dengan mengerjakan soal-soal yang 
ada pada lembar soal-soal yang telah 
dibagikan (learning community). 
7. Guru meminta perwakilan kelompok 
secara acak untuk mempresentasikan 
hasil diskusi bersama kelompoknya 
(modelling). 
8. Guru mengajak siswa melakukan 
kegiatan refleksi dengan cara 
berpikir mengenai apa-apa saja yang 
sudah dipelajari sebelumnya, 
sehingga di dapat sebuah kesimpulan 
(reflection) 
9. Guru memberikan soal latihan 
124 
 
individu untuk melihat tingkat 
kepahaman siswa terhadap materi 
yang baru dipelajari (authentic 
assesment) 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
2. Guru menutup proses pembelajaran 




H. Penilaian   
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan  
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis 
2. Bentuk instrumen : Lembar soal-soal (Terlampir) 
 
 
Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 





SITI RAHMAH, S.Pd     DWI RAHMAH DAYANI 
        NIM. 11515201243 
 
Diketahui Oleh : 









Ayo Berlatih !!!   
 
Nama   : 
Kelas  : 
Materi :  
 
Petunjuk : 
1. Kerjakan tugas ini secara berkelompok. 
2. Perhatikan dan pahami lembar permasalahan yang kamu miliki. 
3. Jika kamu mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab soal, 
tanyakan pada gurumu dengan tetap menjawab semaksimal mungkin terlebih 
dahulu. 
4. Selesaikan persoalan berikut :  
 
Permasalahan  
1. Sebuah balok yang memiliki panjang diagonal ruang 25 cm, dengan panjang 
balok 16 cm dan lebar 15 cm. Maka tentukanlah tinggi balok tersebut ! 
2. Sebuah kubus memiliki diagonal ruang   √  cm. Tentukanlah panjang rusuk 












RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Materi   : Luas Permukaan Kubus dan Balok 
Pertemuan   : Ke-4 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok). 
3.9.4 Menentukan luas permukaan 
kubus dan balok 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan 
balok), serta gabungannya 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang berhubungan dengan 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Menentukan luas permukaan kubus dan balok degan benar 
2. Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan luas permukaan 
kubus dengan tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Luas Permukaan Kubus 
                          
2. Luas Permukaan Balok 
                      (   )(   )(   )   
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning  (CTL) 
2. Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar  : Buku Paket Matematika SMP/MTs kelas  




G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, 
menuntun siswa untuk berdoa dan 
memeriksa kehadiran siswa  
2. Guru memberikan motivasi, 
apersepsi, bertanya dan 
mengingatkan materi luas permukaan 
kubus dan balok serta mengajak 
siswa pada situasi sehari-hari 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model 
CTL 
10 menit 
Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 
4-5 orang secara heterogen. 
2. Guru mengarahkan siswa untuk 
bergabung dengan kelompoknya 
yang sudah dibagikan dan 
membagikan lembar soal-soal. 
3. Guru mengajukan permasalahan 
kontekstual yang berhubungan 
dengan tujuan pembelajaran 
kemudian siswa mengkonstruksi 
permasalahan tersebut sesuai dengan 





4. Guru mengarahkan dan membimbing 
setiap kelompok untuk menemukan 
solusi dari permasalahan yang 
diberikan sesuai dengan pengalaman 
dan pemikiran masing-masing 
(inquiry). 
5. Guru memberikan pertanyaan untuk 
menggali informasi mengenai 
permasalahan untuk mencari kaitan 
antara materi yang dipelajari dengan 
kehidupan nyata (questioning). 
6. Guru memerintahkan agar setiap 
individual atau siswa di dalam 
kelompok untuk bekerjasama dan 
berbagi pengetahuan dengan anggota 
yang lain atau terlibat aktif di dalam 
kegiatan diskusi dan memanfaatkan 
sumber belajar dari teman belajarnya 
dengan mengerjakan soal-soal yang 
ada pada lembar soal-soal yang telah 
dibagikan (learning community). 
7. Guru meminta perwakilan kelompok 
secara acak untuk mempresentasikan 
hasil diskusi bersama kelompoknya 
(modelling). 
8. Guru mengajak siswa melakukan 
kegiatan refleksi dengan cara 
berpikir mengenai apa-apa saja yang 
sudah dipelajari sebelumnya, 




9. Guru memberikan soal latihan 
individu untuk melihat tingkat 
kepahaman siswa terhadap materi 
yang baru dipelajari (authentic 
assesment) 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
2. Guru menutup proses pembelajaran 




H. Penilaian   
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan  
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis 
2. Bentuk instrumen : Lembar Soal-soal (Terlampir) 
 
Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 





SITI RAHMAH, S.Pd     DWI RAHMAH DAYANI 
        NIM. 11515201243 
 
Diketahui Oleh : 









Ayo Berlatih !!!   
 
Nama   : 
Kelas  : 
Materi :  
 
Petunjuk : 
1. Kerjakan tugas ini secara berkelompok. 
2. Perhatikan dan pahami lembar permasalahan yang kamu miliki. 
3. Jika kamu mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab soal, 
tanyakan pada gurumu dengan tetap menjawab semaksimal mungkin terlebih 
dahulu. 
4. Selesaikan persoalan berikut :  
 
Permasalahan  
1. Diketahui sebuah kubus yang berbentuk rubik milik Yusuf yang memiliki 
luas permukaan yaitu 486 cm
2
. Maka tentukanlah panjang rusuk rubik yang 
berbentuk kubus milik Yusuf tersebut ! 
2. Diketahui sebuah balok yang memiliki panjang 8 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 4 












RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Materi   : Jaring-jaring Kubus dan Balok 
Pertemuan   : Ke-3 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 










B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok). 
3.9.3 Membuat jaring-jaring kubus 
dan balok 
3.9.4 Membedakan jaring-jaring 
kubus dan balok 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan 
balok), serta gabungannya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok dengan tepat 
2. Membedakan jaring-jaring kubus dan balok dengan benar 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Jaring-jaring Kubus 
Jaring-jaring kubus adalah bangun datar dari bukan bangun ruang 
menurut rusuknya dan apabila dipotong menurut rusuk-rusuknya 
kemudian tiap sisinya direntangkan akan menghasilkan jaring-jaring kubus 
terdiri dari enam buah persegi kongruen yang saling berhubungan. 
2. Jaring-jaring Balok 
Jaring-jaring balok adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 
menurut ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan 







1. Gambar jaring-jaring kubus : 
 
2. Gambar jaring-jaring balok : 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning  (CTL) 
2. Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 







G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, 
menuntun siswa untuk berdoa dan 
memeriksa kehadiran siswa  
2. Guru memberikan motivasi, 
apersepsi, bertanya dan 
mengingatkan materi jaring-jaring 
pada kubus dan balok serta mengajak 
siswa pada situasi sehari-hari 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model 
CTL 
10 menit 
Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 
4-5 orang secara heterogen. 
2. Guru mengarahkan siswa untuk 
bergabung dengan kelompoknya 
yang sudah dibagikan dan 
membagikan lembar soal-soal. 
3. Guru mengajukan permasalahan 
kontekstual yang berhubungan 
dengan tujuan pembelajaran 
kemudian siswa mengkonstruksi 
permasalahan tersebut sesuai dengan 
pengalaman atau pengetahuannya 
(contructivisme). 





setiap kelompok untuk menemukan 
solusi dari permasalahan yang 
diberikan sesuai dengan pengalaman 
dan pemikiran masing-masing 
(inquiry). 
5. Guru memberikan pertanyaan untuk 
menggali informasi mengenai 
permasalahan untuk mencari kaitan 
antara materi yang dipelajari dengan 
kehidupan nyata (questioning). 
6. Guru memerintahkan agar setiap 
individual atau siswa di dalam 
kelompok untuk bekerjasama dan 
berbagi pengetahuan dengan anggota 
yang lain atau terlibat aktif di dalam 
kegiatan diskusi dan memanfaatkan 
sumber belajar dari teman belajarnya 
dengan mengerjakan soal-soal yang 
ada pada lembar soal-soal yang telah 
dibagikan (learning community). 
7. Guru meminta perwakilan kelompok 
secara acak untuk mempresentasikan 
hasil diskusi bersama kelompoknya 
(modelling). 
8. Guru mengajak siswa melakukan 
kegiatan refleksi dengan cara 
berpikir mengenai apa-apa saja yang 
sudah dipelajari sebelumnya, 
sehingga di dapat sebuah kesimpulan 
(reflection) 




individu untuk melihat tingkat 
kepahaman siswa terhadap materi 
yang baru dipelajari (authentic 
assesment) 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
2. Guru menutup proses pembelajaran 




H. Penilaian   
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan  
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis 
2. Bentuk instrumen : Lembar Soal-soal (Terlampir) 
 
 
Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 





SITI RAHMAH, S.Pd     DWI RAHMAH DAYANI 
        NIM. 11515201243 
 
Diketahui Oleh : 










Ayo Berlatih !!!   
Nama   : 
Kelas  : 
Materi :  
 
Petunjuk : 
1. Kerjakan tugas ini secara berkelompok. 
2. Perhatikan dan pahami lembar permasalahan yang kamu miliki. 
3. Jika kamu mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab soal, 
tanyakan pada gurumu dengan tetap menjawab semaksimal mungkin terlebih 
dahulu. 
4. Selesaikan persoalan berikut :  
Permasalahan  
1. Diketahui jaring-jaring kubus sebagai berikut : 
 
 
Jika IV adalah sebagai tutup kubus, maka tentukan 
alas kubus tersebut ! 
 
2. Diketahui jaring-jaring balok sebagai berikut :  
 
Jika II adalah alasnya, maka tentukan 
tutup balok tersebut ! 
 





RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Materi   : Volume Kubus dan Balok 
Pertemuan   : Ke-5 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok). 
3.9.5 Menentukan volume kubus 
dan balok. 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan 
balok), serta gabungannya 
4.9.2 Menyelesaikan permasalahan 
yang berhubungan dengan 
volume kubus dan balok. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Menentukan volume kubus dan balok dengan benar 
2. Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan volume kubus 
dan balok dengan tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Volume Kubus 
             
 
2. Luas Permukaan Balok 
               
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning  (CTL) 







F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar  : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas  
  VIII 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, 
menuntun siswa untuk berdoa dan 
memeriksa kehadiran siswa  
2. Guru memberikan motivasi, 
apersepsi, bertanya dan 
mengingatkan materi jaring-jaring 
pada kubus dan balok serta mengajak 
siswa pada situasi sehari-hari 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis besar 




Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 
4-5 orang secara heterogen. 
2. Guru mengarahkan siswa untuk 
bergabung dengan kelompoknya 
yang sudah dibagikan dan 
membagikan lembar soal-soal. 
3. Guru mengajukan permasalahan 




dengan tujuan pembelajaran 
kemudian siswa mengkonstruksi 
permasalahan tersebut sesuai dengan 
pengalaman atau pengetahuannya 
(contructivisme). 
4. Guru mengarahkan dan membimbing 
setiap kelompok untuk menemukan 
solusi dari permasalahan yang 
diberikan sesuai dengan pengalaman 
dan pemikiran masing-masing 
(inquiry). 
5. Guru memberikan pertanyaan untuk 
menggali informasi mengenai 
permasalahan untuk mencari kaitan 
antara materi yang dipelajari dengan 
kehidupan nyata (questioning). 
6. Guru memerintahkan agar setiap 
individual atau siswa di dalam 
kelompok untuk bekerjasama dan 
berbagi pengetahuan dengan anggota 
yang lain atau terlibat aktif di dalam 
kegiatan diskusi dan memanfaatkan 
sumber belajar dari teman belajarnya 
dengan mengerjakan soal-soal yang 
ada pada lembar soal-soal yang telah 
dibagikan (learning community). 
7. Guru meminta perwakilan kelompok 
secara acak untuk mempresentasikan 





8. Guru mengajak siswa melakukan 
kegiatan refleksi dengan cara 
berpikir mengenai apa-apa saja yang 
sudah dipelajari sebelumnya, 
sehingga di dapat sebuah kesimpulan 
(reflection). 
9. Guru memberikan soal latihan 
individu untuk melihat tingkat 
kepahaman siswa terhadap materi 
yang baru dipelajari (authentic 
assesment). 
 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 
2. Guru menjelaskan bahwa pertemuan 
yang akan datang akan diadakan 
ulangan harian (posttest). 
3. Guru menutup proses pembelajaran 

















H. Penilaian   
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan  
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis 
2. Bentuk instrumen : Lembar Soal-soal (Terlampir) 
 
 
Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 






SITI RAHMAH, S.Pd     DWI RAHMAH DAYANI 
        NIM. 11515201243 
 
Diketahui Oleh : 

























Ayo Berlatih !!!   
 
Nama   : 
Kelas  : 
Materi :  
 
Petunjuk : 
1. Kerjakan tugas ini secara berkelompok. 
2. Perhatikan dan pahami lembar permasalahan yang kamu miliki. 
3. Jika kamu mengalami kesulitan dalam memahami dan menjawab soal, 
tanyakan pada gurumu dengan tetap menjawab semaksimal mungkin terlebih 
dahulu. 
4. Selesaikan persoalan berikut :  
 
Permasalahan  
1. Sebuah penghapus yang berbentuk balok, jika memiliki volume balok 2400 
cm
3
, panjang 30 cm, dan lebar 10 cm. Maka tentukanlah tinggi sebuah 
penghapus tersebut ! 
2. Sebuah dadu yang berbentuk kubus milik Fatimah memiliki volume kubus 
1331 cm
3











RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Materi   : Unsur-unsur Kubus dan Balok 
Pertemuan   : Ke-1 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 




Lampiran  C.1 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok). 
3.9.1 Menjelaskan unsur-unsur dari 
kubus dan balok 
 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan 
balok), serta gabungannya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan unsur-unsur atau bagian-bagian dari kubus dan balok 
dengan tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Kubus dan Balok 
1. Unsur-unsur atau bagian-bagian dan sifat-sifat kubus 
 
 Sisi  
Memiliki 6 buah sisi persegi yang bentuk dan ukurannya sama. Yaitu : 
ABCD, ABEF, BCFG, CDGH, ADEH, EFGH. 
 Rusuk Kubus  
Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang, yaitu : AB, AD, AE, 
BC, BF, CD, CG, DH, EF, EH, FG, dan GH. 
 Titik sudut kubus 
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Kubus memiliki 8 titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G, H. 
2. Unsur-unsur atau bagian-bagian dan sifat-sifat balok 
 
 Sisi  
Memiliki 6 buah sisi persegi yang bentuk dan ukurannya sama. Yaitu : 
ABCD, ABEF, BCFG, CDGH, ADEH, EFGH. 
 Rusuk balok  
Balok  memiliki 12 rusuk yang sama panjang, yaitu : AB, AD, AE, 
BC, BF, CD, CG, DH, EF, EH, FG, dan GH. 
 Titik sudut balok 
Balok memiliki 8 titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G, H. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional 
2. Metode Pembelajaran  : Demonstrasi, tanya jawab, penugasan. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar  : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas 
 VIII   
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 




3. Guru mnegajukan pertanyaan 
mengenai bangun ruang dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi 
bangun-bangun datar pembentuk 
bangun ruang sehingga siswa 
mendapatkan informasi tentang 
materi yang akan dipelajari. 
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
unsur-unsur kubus dan balok serta 
sifat-sifatnya sedangkan siswa 
memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru tersebut. 
3. Guru memberikan soal latihan yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
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Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemua 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
        
 
H. Penilaian   
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan  
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis 
2. Bentuk instrumen : Lembar Soal-soal (Terlampir) 
 
 
Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 





SITI RAHMAH, S.Pd DWI RAHMAH DAYANI 
 NIM. 11515201243 
 
Diketahui Oleh : 










RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Materi   : Diagonal Ruang Kubus dan Balok 
Pertemuan   : Ke-2 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 






Lampiran  C.2 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok). 
3.9.2 Menemukan rumus diagonal 
kubus dan balok 
 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan 
balok), serta gabungannya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Menemukan rumus diagonal ruang kubus dan balok dengan tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Kubus dan Balok 
1. Diagonal bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal kubus. 
 
 Diagonal bidang kubus 
Kubus memiliki 12 diagonal sisi yang bentuk dan ukurannya sama, 





 Diagonal ruang kubus 
Kubus memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang, yaitu : AG, BH, 
DF, CE. 
 Bidang diagonal kubus 
Kubus memiliki 6 bidang diagonal, yaitu : ABGH, CDEF, ADGF, 
BCHE, ACGE, BDHF. 
 




 Diagonal bidang balok 
Balok memiliki 12 diagonal sisi yang bentuk dan ukurannya sama, 
yaitu : PR, QS, TV, UV, PU, QT, RW, SV, QV, RU, PW, ST. 
 Diagonal ruang balok 
Balok memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang, yaitu : RT, QW, 
PV, SU. 
 Bidang diagonal balok 
Balok memiliki 6 bidang diagonal, yaitu : PRVT, QSWU, PQVW, 
RSTU, PSVU, QRWT. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional 





F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar  : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas 
VIII 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 
danmengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru mnegajukan pertanyaan 
mengenai bangun ruang dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi 
bangun-bangun datar pembentuk 
bangun ruang sehingga siswa 
mendapatkan informasi tentang 
materi yang akan dipelajari. 
 
        
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
unsur-unsur kubus dan balok serta 
sifat-sifatnya sedangkan sisw 
amemperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 
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3. Guru memberikan soal latihan yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemua 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
 













H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan  
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis 




Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 





SITI RAHMAH, S.Pd DWI RAHMAH DAYANI 
 NIM. 11515201243 
 
Diketahui Oleh : 










RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Materi   : Jaring-jaring Kubus dan Balok 
Pertemuan   : Ke-3 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok). 
3.9.3 Membuat jaring-jaring kubus 
dan balok 
3.9.4 Membedakan jaring-jaring 
kubus dan balok 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan 
balok), serta gabungannya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok dengan tepat 
2. Membedakan jaring-jaring kubus dan balok dengan benar 
 
D. Materi Pembelajaran 
Jaring-jaring Kubus 
Jaring-jaring kubus adalah bangun datar dari bukan bangun ruang 
menurut rusuknya dan apabila dipotong menurut rusuk-rusuknya kemudian 
tiap sisinya direntangkan akan menghasilkan jaring-jaring kubus terdiri dari 
ena buah persegi kongruen yang saling berhubungan. 
Jaring-jaring Balok 
Jaring-jaring balok adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 
menurut ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan 






1. Gambar jaring-jaring kubus : 
 
2. Gambar jaring-jaring balok : 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional 
2. Metode Pembelajaran  : Demonstrasi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar  : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas  




G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru mnegajukan pertanyaan 
mengenai bangun ruang dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4. Guru mrlakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi 
bangun-bangun datar pembentuk 
bangun ruang sehingga siswa 
mendapatkan informasu tentang 
materi yang akan dipelajari. 
        
Inti 1. Guru menjelaskan materi cara 
membuat jaring-jaring kubus dan 
balok kemudian dilanjutkan dengan 
membedakan jaring jaring kubus dan 
balok. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 
3. Guru memberikan soal latihan yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
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5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
 
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemua 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
 


















H. Penilaian   
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan  
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis 




Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 





SITI RAHMAH, S.Pd DWI RAHMAH DAYANI 
 NIM. 11515201243 
 
Diketahui Oleh : 











RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Materi   : Luas Permukaan Kubus dan Balok 
Pertemuan   : Ke-4 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 






Lampiran  C.4 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok). 
3.9.4 Menentukan luas permukaan 
kubus dan balok 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan 
balok), serta gabungannya 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang berhubungan dengan 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Menentukan luas permukaan kubus dan balok degan benar 
2. Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan luas permukaan 
kubus dan balok. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Luas Permukaan Kubus 
                          
2. Luas Permukaan Balok 
                      (   )(   )(   )   
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional 
2. Metode Pembelajaran  : Demonstrasi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar  : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas  
  VIII 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru mnegajukan pertanyaan 
mengenai bangun ruang dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4. Guru mrlakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi 
bangun-bangun datar pembentuk 
bangun ruang sehingga siswa 
mendapatkan informasu tentang 
materi yang akan dipelajari. 
        
Inti 1. Guru menjelaskan materi cara 
menemukan rumus luas permukaan 
kubus dan balok serta cara 
menentukannya kemudian 
dilanjutkan dengan menyelesaikan 
permasalahan yang berhubungan 
dengan luas permukaan kubus dan 
balok. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 
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3. Guru memberikan soal latihan yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
 
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemua 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
 












H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan  
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis 




Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 





SITI RAHMAH, S.Pd DWI RAHMAH DAYANI 
 NIM. 11515201243 
 
Diketahui Oleh : 











RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP N 1 SUNGAI BATANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Materi   : Volume Kubus dan Balok 
Pertemuan   : Ke-5  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 






Lampiran  C.5 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok). 
3.9.5 Menentukan volume kubus 
dan balok. 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan 
balok), serta gabungannya 
4.9.2 Menyelesaikan permasalahan 
yang berhubungan dengan 
volume kubus dan balok. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Menentukan volume kubus dan balok dengan benar 
2. Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan volume kubus 
dan balok dengan tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Volume Kubus 
             
2. Luas Permukaan Balok 
               
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional 
2. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar  : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas  
  VIII 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru mnegajukan pertanyaan 
mengenai bangun ruang dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4. Guru mrlakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi 
bangun-bangun datar pembentuk 
bangun ruang sehingga siswa 
mendapatkan informasu tentang 
materi yang akan dipelajari. 
 
        
Inti 1. Guru menjelaskan materi cara 
menemukan rumus volume kubus 
dan balok serta cara menentukannya 
kemudian dilanjutkan dengan 
menyelesaikan permasalahan yang 
berhubungan dengan volume kubus 
dan balok. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 
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3. Guru memberikan soal latihan yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
 
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemua 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
 












H. Penilaian   
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan  
1. Teknik penilaian : Tes Tertulis 




Benteng Utara,       Mei 2019 
Mengetahui, 





SITI RAHMAH, S.Pd DWI RAHMAH DAYANI 
 NIM. 11515201243 
 
Diketahui Oleh : 











Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
Kelas/Semester  : VIII A/2 
Materi Pembelajaran : Unsur-Unsur Kubus dan Balok 
Pertemuan Ke  : 1 (Satu) 
 
Berilah tanda ( ) mengenai penilaian terhadap aktivitas guru dalam mengajar 
di kelas eksperimen pada kolom di bawah ini ! 
Keterangan : 
1 : Tidak terlaksana 
2 : Kurang terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana dengan baik 
 
 






Benteng Utara,     Mei 2019 
Pengamat 




      
 



























Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
Kelas/Semester  : VIII A/2 
Materi Pembelajaran : Diagonal Kubus dan Balok 
Pertemuan Ke  : II (Dua) 
 
Berilah tanda ( ) mengenai penilaian terhadap aktivitas guru dalam mengajar 
di kelas eksperimen pada kolom di bawah ini ! 
Keterangan : 
1 : Tidak terlaksana 
2 : Kurang terlaksana 
3 : Terlaksana 









Benteng Utara,     Mei 2019 
Pengamat 
  Guru Matematika 
 
 
      
 

















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
Kelas/Semester  : VIII A/2 
Materi Pembelajaran : Jaring-jaring Kubus dan Balok 
Pertemuan Ke  : III (Tiga) 
 
Berilah tanda ( ) mengenai penilaian terhadap aktivitas guru dalam mengajar 
di kelas eksperimen pada kolom di bawah ini ! 
Keterangan : 
1 : Tidak terlaksana 
2 : Kurang terlaksana 
3 : Terlaksana 







Benteng Utara,     Mei 2019 
Pengamat 




      
 



























Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
Kelas/Semester  : VIII A/2 
Materi Pembelajaran : Luas Permukaan Kubus dan Balok 
Pertemuan Ke  : IV (Empat) 
 
Berilah tanda ( ) mengenai penilaian terhadap aktivitas guru dalam mengajar 
di kelas eksperimen pada kolom di bawah ini ! 
Keterangan : 
1 : Tidak terlaksana 
2 : Kurang terlaksana 
3 : Terlaksana 







Benteng Utara,     Mei 2019 
Pengamat 




      
 



























Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
Kelas/Semester  : VIII A/2 
Materi Pembelajaran : Volume Kubus dan Balok 
Pertemuan Ke  : V (Lima) 
 
Berilah tanda ( ) mengenai penilaian terhadap aktivitas guru dalam mengajar 
di kelas eksperimen pada kolom di bawah ini ! 
Keterangan : 
1 : Tidak terlaksana 
2 : Kurang terlaksana 
3 : Terlaksana 







Benteng Utara,     Mei 2019 
Pengamat 




                                                                              
  


























Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
Kelas/Semester  : VIII A/2 
Materi Pembelajaran : Unsur-Unsur Kubus dan Balok 
Pertemuan Ke  : 1 (Satu) 
 
Berilah tanda ( ) mengenai penilaian terhadap aktivitas siswa dalam 
pembelajaran di kelas eksperimen pada kolom di bawah ini ! 
Keterangan : 
1 : Tidak terlaksana 
2 : Kurang terlaksana 
3 : Terlaksana 










Benteng Utara,     Mei 2019 
   Pengamat 

























Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
Kelas/Semester  : VIII A/2 
Materi Pembelajaran : Diagonal Kubus dan Balok 
Pertemuan Ke  : II (Dua) 
 
Berilah tanda ( ) mengenai penilaian terhadap aktivitas siswa dalam 
pembelajaran di kelas eksperimen pada kolom di bawah ini ! 
Keterangan : 
1 : Tidak terlaksana 
2 : Kurang terlaksana 
3 : Terlaksana 







Benteng Utara,     Mei 2019 
   Pengamat 
   Guru Matematika 
 

















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
Kelas/Semester  : VIII A/2 
Materi Pembelajaran : Jaring-jaring Kubus dan Balok 
Pertemuan Ke  : III (Tiga) 
 
Berilah tanda ( ) mengenai penilaian terhadap aktivitas siswa dalam 
pembelajaran di kelas eksperimen pada kolom di bawah ini ! 
Keterangan : 
1 : Tidak terlaksana 
2 : Kurang terlaksana 
3 : Terlaksana 








Benteng Utara,     Mei 2019 
   Pengamat 
   Guru Matematika 
 
 

















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
Kelas/Semester  : VIII A/2 
Materi Pembelajaran : Luas Permukaan Kubus dan Balok 
Pertemuan Ke  : IV (Empat) 
 
Berilah tanda ( ) mengenai penilaian terhadap aktivitas siswa dalam 
pembelajaran di kelas eksperimen pada kolom di bawah ini ! 
Keterangan : 
1 : Tidak terlaksana 
2 : Kurang terlaksana 
3 : Terlaksana 









Benteng Utara,     Mei 2019 
   Pengamat 
   Guru Matematika 
 
 

















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
Kelas/Semester  : VIII A/2 
Materi Pembelajaran : Volume Kubus dan Balok 
Pertemuan Ke  : V (Lima) 
 
Berilah tanda ( ) mengenai penilaian terhadap aktivitas siswa dalam 
pembelajaran di kelas eksperimen pada kolom di bawah ini ! 
Keterangan : 
1 : Tidak terlaksana 
2 : Kurang terlaksana 
3 : Terlaksana 









Benteng Utara,     Mei 2019 
   Pengamat 
   Guru Matematika 
 
 




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
 
No Aktivitas Yang Diamati 
Pertemuan Ke- 
1 2 3 4 5 
1 Guru mengajukan permasalahan kontekstual yang 
berhubungan dengan tujuan pembelajaran (contructivisme) 
3 3 3 3 4 
2 Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok untuk 
menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan (inquiry) 
3 3 3 4 4 
3 Guru memberikan pertanyaan untuk menggali informasi 
mengenai permasalahan untuk mencari kaitan antara materi 
yang dipelajari dengan kehidupan nyata (questioning) 
3 3 4 4 4 
4 Guru memerintahkan siswa untuk bekerja sama dan berbagi 
pengetahuan di dalam kelompoknya (learning community)  
4 4 4 4 4 
5 Guru meminta perwakilan kelompok secara acak untuk 
mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompoknya 
(modelling) 
3 3 4 4 4 
6 Guru mengajak siswa melakukan kegiatan refleksi dengan 
cara berpikir mengenai apa-apa saja yang sudah dipelajari 
sebelumnya, sehingga di dapat sebuah kesimpulan (reflection) 
3 3 4 4 4 
7 Guru memberikan soal latihan individu untuk melihat tingkat 
kepahaman siswa terhadap materi yang baru dipelajari 
(authentic assesment) 
3 4 4 4 4 











Rata-rata Aktivitas Guru Kelas Eksperimen 90% 




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 









No Aktivitas Yang Diamati 
Peremuan Ke- 
1 2 3 4 5 
1 Siswa mengkonstruksi permasalahan yang diajukan oleh guru yang 
berhubungan dengan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 
(contructivisme) 
2 3 3 3 4 
2 Siswa menemukan sendiri solusi dari permasalahan pada lembar 
soal-soal yang diberikan (inquiry) 
2 3 3 3 4 
3 Siswa menemukan kaitan antara materi yang dipelajari dengan 
kehidupan nyata (questioning) 
3 3 3 3 4 
4 Siswa melaksanakan diskusi secara berkelompok dari lembar soal-
soal yang telah diberikan oleh guru (learning community)  
3 3 3 3 4 
5 Siswa melaksanakan presentasi kelompok di depan kelas 
(modelling) 
2 3 3 3 4 
6 Siswa melakukan kegiatan refleksi dengan cara berpikir mengenai 
apa-apa saja yang sudah dipelajari sebelumnya, sehingga di dapat 
sebuah kesimpulan (reflection) 
3 3 4 4 4 
7 Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru secara 
individu (authentic assesment) 
3 3 3 4 4 











Rata-rata Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 80% 
Lampiran  D.4 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Materi  : Kubus dan Balok 
 
Kelas / Semester : VIII/Genap 
Jumlah Soal  : 8  
Bentuk Soal  : Essay 





3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan balok). 
4.9 Menyelesaikan  masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi datar 
(kubus dan balok), serta 
gabungannya. 
Diketahui suatu kotak yang ukuran 
panjangnya diketahui. Siswa dapat 
menentukan luas permukaan  kardus 
serta cara untuk menyelesaikannya. 
1, 2, 3, 4 1 
Diketahui luas permukaan, lebar serta 
tinggi balok. Siswa dapat menentukan 
panjang balok dan cara untuk 
menyelesaikannya. 
1, 2, 3, 4 2 
Diketahui sebuah soal cerita terkait 
kue ulang tahun dengan diketahui 
panjang sisi kue dan panjang sisi 
1, 2, 3, 4 3 
Lampiran  E.1 
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kotak untuk menyimpan kue 
tersebut. Siswa dapat menentukan 
luas permukaan kotak kardus dan 
cara untuk menyelesaikannya. 
Diketahui sebuah balok dengan  
panjang, lebar dan jumlah panjang 
rusuknya yang telah ditentukan. 
Siswa dapat menentukan tinggi 
sebuah balok tersebut dan cara untuk 
menyelesaikannya. 
1, 2, 3, 4 4 
Diketahui sebuah bak penampungan 
air yang berbentuk balok dengan 
panjang, lebar dan volume yang 
telah ditentukan. Siswa dapat 
menentukan tinggi bak tersebut dan 
cara untuk menyelesaikannya. 
1, 2, 3, 4 5 
Diketahui sebuah kawat yang telah 
disediakan dengan panjang kawat, 
panjang model kerangka serta lebar 
1, 2, 3, 4 6 
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yang telah ditentukan. Siswa dapat 
menentukan tinggi kerangka tersebut 
dan cara untuk menyelesaikannya. 
Diketahui sebuah mainan yang 
berbentuk balok dengan volume, 
panjang dan tinggi mainan yang 
telah ditentukan. Siswa dapat 
menentukan lebar mainan tersebut 
dan cara untuk menyelesaikannya. 
1, 2, 3, 4 7 
 Diketahui sebuah balok dengan 
panjang, lebar serta tinggi yang telah 
ditentukan. Siswa dapat menentukan 
luas permukaan balok tersebut dan 
cara untuk menyelesaikannya. 
1, 2, 3, 4 8 
Keterangan: Indikator dalam kemampuan pemecahan masalah matematis: 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
3. Melaksanakan rencana 




SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 SUNGAI BATANG 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Jumlah soal  : 8 BUTIR SOAL 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki dapat 
tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat 
3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
Kerjakan soal-soal berikut ini: 
1. Aisyah ingin membuat kotak berbentuk kubus untuk menyimpan buku-buku 
lamanya dengan panjang rusuk atau sisinya 20 cm. Tentukan luas permukaan 
kotak yang akan dibuat oleh Aisyah ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
 
Lampiran  E.2 
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2. Suatu balok mempunyai luas permukaan 232 cm2. Jika lebar dan tinggi balok 
masing-masing 8 cm dan 2 cm. Maka panjang balok adalah.... 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
3. Muhammad ingin memberikan hadiah kue untuk ulang tahun ibunya. 
Muhammad memesan kue yang berbentuk kubus  dengan panjang rusuk 30 
cm. Jika Muhammad ingin menyimpan kue tersebut di dalam kotak kardus 
yang ukuran panjang rusuknya 2 cm lebih panjang dari ukuran kue, maka 
berapa luas permukaan kotak kardus Muhammad ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
4. Sebuah balok berukuran panjang 10 cm, lebar 6 cm. Jika sebuah balok 
memiliki panjang rusuk 80 cm. Maka berapakah tinggi balok tersebut ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
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5. Sebuah bak penampungan air milik pak Ibrahim yang berbentuk balok 
mempunyai panjang 10 cm, dan lebarnya 15 cm. Jika volume bak 
penampungan air tersebut adalah 6000 cm
3
. Maka berapakah tinggi bak 
penampungan air milik pak Ibrahim tersebut ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
6. Disediakan kawat yang panjangnya 72 cm untuk membuat model kerangka 
balok, jika panjang model kerangka 10 cm dan lebarnya 5 cm, maka 
berapakah tingginya ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
7. Sebuah mainan milik Farhan yang berbentuk balok, volumenya 140 cm3. Jika 
panjang mainan 7 cm, dan tingginya 5 cm, tentukan lebar mainan tersebut ! 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
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8. Sebuah balok berukuran panjang 5 cm, lebar, 6 cm, dan tinggi 7 cm. Luas 
permukaan balok adalah ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 












Kunci Jawaban Soal Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
No Instrumen  Skor Maksimal 
1 a. Memahami masalah 
 
Diketahui : Panjang rusuk kotak : 20 cm 
Ditanya : Luas permukaan kotak ? 
b. Merencanakan penyelesaian 
 
Luas permukaan kubus = 6 s
2
 
c. Melaksanakan rencana 
 









d. Memeriksa kembali 
 
Luas permukaan kubus = 6 s
2
 











= √    
s  = 20 cm (terbukti) 















2 a. Memahami masalah 
Diketahui : 
L = 232 cm
2
 
l  = 8 cm 
t  = 2 cm 










Lampiran  E.3 
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b. Merencanakan penyelesaian 
 
Luas permukaan balok =  (        ) 
 
c. Melaksanakan rencana 
Luas permukaan balok =  (        ) 
     (           )  
     (        )  
      (      ) 
            
            
         
   
   
  
 
         
 
d. Memeriksa kembali 
 
Luas permukaan balok =  (        ) 
L = 2 (10.8 + 10.2 + 8.2) 
L = 2 (80 + 20 + 16) 
L = 2 (116) 
L = 2 (116) 
L = 232 cm
2
 (terbukti) 
















3 a. Memahami masalah 
 
Diketahui : Panjang sisi kue : 30 cm 
Panjang sisi kotak : 2 cm 
Ditanya : Luas permukaan kotak ? 
b. Merencanakan penyelesaian 









= 30 cm + 2 cm  
= 32 cm 
c. Melaksanakan rencana 
 









d. Memeriksa kembali 
 
Luas permukaan kubus = 6 s
2
 











= √     
s  = 32 cm (terbukti) 

















4 a. Memahami masalah 
Diketahui : Panjang balok : 10 cm 
Lebar balok : 6 cm  
Jumlah panjang rusuk : 80 cm 
Ditanya : Tinggi balok ? 
 
b. Merencanakan rencana 
Jumlah panjang rusuk balok  =  (     ) 
 
c. Menyelesaikan penyelesaian 
Jumlah panjang rusuk balok  =  (     )  
80 =  (      ) 

















80 =       
80 –        





t = 4 cm 
d. Memeriksa kembali 
Jumlah panjang rusuk =  (     )  
Panjang rusuk  =  (      )  
Panjang rusuk  =  (  ) 
Panjang rusuk  =    cm (terbukti) 








5 a. Memahami masalah 
Diketahui : 
Panjang balok = 10 cm 
Lebar balok = 15 cm 
Volume bak penampungan air (balok) = 6000 cm
3 
Ditanya : tinggi balok (t)  ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
Volume balok =       
 
c. Menyelesaikan rencana 
Volume balok =       
              
            
   
    
   
 




















d. Memeriksa kembali 
Volume balok =       
V =          
V =        3 (terbukti) 
Jadi, tinggi bak penampungan air milik pak Ibrahim 
adalah 40 cm. 
2 
6 a. Memahami masalah 
Diketahui : Panjang kawat : 72 cm 
Panjang kerangka : 10 cm  
Lebar kerangka : 5 cm 
Ditanya : Tinggi kerangka ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jumlah panjang kawat  =  (     ) 
 
c. Menyelesaikan rencana 
Jumlah panjang kawat  =  (     )  
72 =  (      ) 
72 =          
72 =       
72 –        





t = 3 cm 
d. Memeriksa kembali 
Jumlah panjang rusuk =  (     )  























Panjang rusuk  =  (  ) 
Panjang rusuk  =    cm (terbukti) 
Jadi, tinggi kerangka adalah 3 cm. 
 7 a. Memahami masalah 
Diketahui : 
Volume mainan (balok) = 140 cm
3
 
Panjang balok = 7 cm 
Tinggi balok = 5 cm 
Ditanya : lebar balok (l)  ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
Volume balok =       
 
c. Menyelesaikan rencana 
Volume balok =       
           
          
   
   
  
 
        
 
d. Memeriksa kembali 
Volume balok =       
V =       
V =       3 (terbukti) 




















8 a. Memahami masalah 
Diketahui : Panjang balok : 5 cm 






Tinggi balok : 7 cm 
Ditanya : Luas permukaan balok ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
Luas permukaan balok =  (        )  
 
c. Menyelesaikan rencana 
Luas permukaan balok =  (        )  
L = 2 (5.6 + 5.7 + 6.7) 
L = 2 (30 + 35 + 42) 
L = 2 (107) 
   L = 214 cm
2 
 
d. Memeriksa kembali 
Luas permukaan balok =  (        )  
214 = 2 (5.6 + 5.7 + 6.7) 
214 = 2 (30 + 35 + 42) 
214 = 2 (107) 
214 = 214 cm
2
 (terbukti) 




























Skor Pernyataan / Skor Maksimal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
10 10 10 10 10 10 10 10 80 
1 S-1 3 2 3 5 3 2 1 7 26 
2 S-2 2 5 4 7 2 3 4 5 32 
3 S-3 7 9 3 2 5 2 5 4 37 
4 S-4 5 7 4 2 5 4 1 1 29 
5 S-5 5 6 8 2 3 3 6 2 35 
6 S-6 7 5 4 3 9 7 4 4 43 
7 S-7 8 7 6 5 1 3 2 8 40 
8 S-8 7 8 6 3 7 8 9 9 57 
9 S-9 7 2 7 8 8 8 7 8 55 
10 S-10 6 8 7 4 5 8 8 10 56 
11 S-11 9 6 7 5 7 8 7 8 57 
12 S-12 10 8 6 7 5 8 4 10 58 
13 S-13 10 8 10 6 8 8 9 10 69 
14 S-14 6 8 6 6 5 8 8 9 56 
15 S-15 5 7 10 7 4 3 10 8 54 
16 S-16 8 5 10 4 3 2 4 7 43 
17 S-17 6 5 3 2 4 1 4 6 31 
18 S-18 6 7 10 7 5 10 6 8 59 
19 S-19 10 3 10 7 5 7 8 8 58 
20 S-20 3 5 8 5 5 4 3 4 37 
21 S-21 8 7 10 4 4 8 6 7 54 
22 S-22 3 5 8 7 10 5 4 3 45 
Jumlah 141 133 150 108 113 120 120 146 1031 
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VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  
MATEMATIS  
Adapun langkah-langkah dalammenghitung validitas butir soal adalah berikut : 
1. Menghitung harga korelasi setiap soal dengan rumus pearson product moment 
yaitu :  
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Butir soal nomor 1 
 
Kode Siswa              
S-1 3 26 9 676 78 
S-2 2 32 4 1024 64 
S-3 7 37 49 1369 259 
S-4 5 29 25 841 145 
S-5 5 35 25 1225 175 
S-6 7 43 49 1849 301 
S-7 8 40 64 1600 320 
S-8 7 57 49 3249 399 
S-9 7 55 49 3025 385 
S-10 6 56 36 3136 336 
S-11 9 57 81 3249 513 
S-12 10 58 100 3364 580 
S-13 10 69 100 4761 690 
S-14 6 56 36 3136 336 
S-15 5 54 25 2916 270 
S-16 8 43 64 1849 344 
S-17 6 31 36 961 186 
S-18 6 59 36 3481 354 
S-19 10 58 100 3364 580 
S-20 3 37 9 1369 111 
S-21 8 54 64 2916 432 
S-22 3 45 9 2025 135 
Jumlah 141 1031 1019 51385 6993 
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 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑  
 




    
                      
√[                 ][                   ]
 
    
             
√[           ][               ]
 
    
    
√[    ][     ]
 
    
    
√         
 
     
    
        
 




















Butir soal nomor 2 
 
Kode Siswa              
S-1 2 26 4 676 52 
S-2 5 32 25 1024 160 
S-3 9 37 81 1369 333 
S-4 7 29 49 841 203 
S-5 6 35 36 1225 210 
S-6 5 43 25 1849 215 
S-7 7 40 49 1600 280 
S-8 8 57 64 3249 456 
S-9 2 55 4 3025 110 
S-10 8 56 64 3136 448 
S-11 6 57 36 3249 342 
S-12 8 58 64 3364 464 
S-13 8 69 64 4761 552 
S-14 8 56 64 3136 448 
S-15 7 54 49 2916 378 
S-16 5 43 25 1849 215 
S-17 5 31 25 961 155 
S-18 7 59 49 3481 413 
S-19 3 58 9 3364 174 
S-20 5 37 25 1369 185 
S-21 7 54 49 2916 378 
S-22 5 45 25 2025 225 
Jumlah 133 1031 885 51385 6396 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑  
 ][ ∑    ∑  
 ]
 
    
                      
√[                ][                   ]
 
    
             




    
    
√[    ][     ]
 
    
    
√         
 
     
    
        
 
         
Butir soal nomor 3 
 
Kode Siswa              
S-1 3 26 9 676 78 
S-2 4 32 16 1024 128 
S-3 3 37 9 1369 111 
S-4 4 29 16 841 116 
S-5 8 35 64 1225 280 
S-6 4 43 16 1849 172 
S-7 6 40 36 1600 240 
S-8 6 57 36 3249 342 
S-9 7 55 49 3025 385 
S-10 7 56 49 3136 392 
S-11 7 57 49 3249 399 
S-12 6 58 36 3364 348 
S-13 10 69 100 4761 690 
S-14 6 56 36 3136 336 
S-15 10 54 100 2916 540 
S-16 10 43 100 1849 430 
S-17 3 31 9 961 93 
S-18 10 59 100 3481 590 
S-19 10 58 100 3364 580 
S-20 8 37 64 1369 296 
S-21 10 54 100 2916 540 
S-22 8 45 64 2025 360 




    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑  
 




    
                      
√[                 ][                   ]
 
    
             
√[           ][               ]
 
    
    
√[    ][     ]
 
    
    
√         
 
     
    
        
 










Butir soal nomor 4 
 
Kode Siswa              
S-1 5 26 25 676 130 
S-2 7 32 49 1024 224 
S-3 2 37 4 1369 74 
S-4 2 29 4 841 58 
S-5 2 35 4 1225 70 
S-6 3 43 9 1849 129 
S-7 5 40 25 1600 200 
S-8 3 57 9 3249 171 
S-9 8 55 64 3025 440 
S-10 4 56 16 3136 224 
S-11 5 57 25 3249 285 
S-12 7 58 49 3364 406 
S-13 6 69 36 4761 414 
S-14 6 56 36 3136 336 
S-15 7 54 49 2916 378 
S-16 4 43 16 1849 172 
S-17 2 31 4 961 62 
S-18 7 59 49 3481 413 
S-19 7 58 49 3364 406 
S-20 5 37 25 1369 185 
S-21 4 54 16 2916 216 
S-22 7 45 49 2025 315 
Jumlah 108 1031 612 51385 5308 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑  
 ][ ∑    ∑  
 ]
 
    
                      
√[                ][                   ]
 
    
             




    
    
√[    ][     ]
 
    
    
√         
 
     
    
        
 
         
Butir soal nomor 5 
 
Kode Siswa              
S-1 3 26 9 676 78 
S-2 2 32 4 1024 64 
S-3 5 37 25 1369 185 
S-4 5 29 25 841 145 
S-5 3 35 9 1225 105 
S-6 9 43 81 1849 387 
S-7 1 40 1 1600 40 
S-8 7 57 49 3249 399 
S-9 8 55 64 3025 440 
S-10 5 56 25 3136 280 
S-11 7 57 49 3249 399 
S-12 5 58 25 3364 290 
S-13 8 69 64 4761 552 
S-14 5 56 25 3136 280 
S-15 4 54 16 2916 216 
S-16 3 43 9 1849 129 
S-17 4 31 16 961 124 
S-18 5 59 25 3481 295 
S-19 5 58 25 3364 290 
S-20 5 37 25 1369 185 
S-21 4 54 16 2916 216 
S-22 10 45 100 2025 450 




    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑  
 




    
                      
√[                ][                   ]
 
    
             
√[           ][               ]
 
    
    
√[    ][     ]
 
    
    
√         
 
     
    
        
 




















Butir soal nomor 6 
 
Kode Siswa              
S-1 2 26 4 676 52 
S-2 3 32 9 1024 96 
S-3 2 37 4 1369 74 
S-4 4 29 16 841 116 
S-5 3 35 9 1225 105 
S-6 7 43 49 1849 301 
S-7 3 40 9 1600 120 
S-8 8 57 64 3249 456 
S-9 8 55 64 3025 440 
S-10 8 56 64 3136 448 
S-11 8 57 64 3249 456 
S-12 8 58 64 3364 464 
S-13 8 69 64 4761 552 
S-14 8 56 64 3136 448 
S-15 3 54 9 2916 162 
S-16 2 43 4 1849 86 
S-17 1 31 1 961 31 
S-18 10 59 100 3481 590 
S-19 7 58 49 3364 406 
S-20 4 37 16 1369 148 
S-21 8 54 64 2916 432 
S-22 5 45 25 2025 225 
Jumlah 120 1031 816 51385 6208 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑  
 ][ ∑    ∑  
 ]
 
    
                      
√[                ][                   ]
 
    
             




    
     
√[    ][     ]
 
    
     
√         
 
     
     
        
 
         
Butir soal nomor 7 
  
Kode Siswa              
S-1 1 26 1 676 26 
S-2 4 32 16 1024 128 
S-3 5 37 25 1369 185 
S-4 1 29 1 841 29 
S-5 6 35 36 1225 210 
S-6 4 43 16 1849 172 
S-7 2 40 4 1600 80 
S-8 9 57 81 3249 513 
S-9 7 55 49 3025 385 
S-10 8 56 64 3136 448 
S-11 7 57 49 3249 399 
S-12 4 58 16 3364 232 
S-13 9 69 81 4761 621 
S-14 8 56 64 3136 448 
S-15 10 54 100 2916 540 
S-16 4 43 16 1849 172 
S-17 4 31 16 961 124 
S-18 6 59 36 3481 354 
S-19 8 58 64 3364 464 
S-20 3 37 9 1369 111 
S-21 6 54 36 2916 324 
S-22 4 45 16 2025 180 




    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑  
 




    
                      
√[                ][                   ]
 
    
             
√[           ][               ]
 
    
     
√[    ][     ]
 
    
     
√         
 
     
     
        
 




















Butir soal nomor 8 
  
Kode Siswa              
S-1 7 26 49 676 182 
S-2 5 32 25 1024 160 
S-3 4 37 16 1369 148 
S-4 1 29 1 841 29 
S-5 2 35 4 1225 70 
S-6 4 43 16 1849 172 
S-7 8 40 64 1600 320 
S-8 9 57 81 3249 513 
S-9 8 55 64 3025 440 
S-10 10 56 100 3136 560 
S-11 8 57 64 3249 456 
S-12 10 58 100 3364 580 
S-13 10 69 100 4761 690 
S-14 9 56 81 3136 504 
S-15 8 54 64 2916 432 
S-16 7 43 49 1849 301 
S-17 6 31 36 961 186 
S-18 8 59 64 3481 472 
S-19 8 58 64 3364 464 
S-20 4 37 16 1369 148 
S-21 7 54 49 2916 378 
S-22 3 45 9 2025 135 
Jumlah 146 1031 1116 51385 7340 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑  
 ][ ∑    ∑  
 ]
 
    
                      
√[                 ][                   ]
 
    
             




    
     
√[    ][     ]
 
    
     
√         
 
     
     
        
 
          
2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
   √   
√     
 
 
Butir soal nomor 1 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Butir soal nomor 2 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Butir soal nomor 3 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    





Butir soal nomor 4 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Butir soal nomor 5 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Butir soal nomor 6 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Butir soal nomor 7 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Butir soal nomor 8 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
3. Mencari        apabila diketahui signifikan        dan            
dengan uji satu pihak,  maka diperoleh        = 1,725.  
4. Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan       . 
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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a. Jika                berarti valid 
b. Jika                berarti tidak valid 
       Table Keputusan Validitas Butir Soal 
No. Butir Soal                Keputusan 
1 3,80       Valid 
2 1,55       Tidak Valid 
3 3,79       Valid 
4 2,53       Valid 
5 2,21       Valid 
6 6,66       Valid 
7 5,79       Valid 





RELIABILITAS  SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS SISWA 
 
Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai 
berikut : 
Langkah 1 : Menghitun varians skor setiap butir soal ulangan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 








Adapun varian dari skor item 1,2,3,4,5,6,7 dan 8 yang diperoleh adalah sebagai 
berikut : 
a. Varians soal nomor 1 
   








     




           
  
 
      
  
      
b. Varians soal nomor 2 
   








    




          
  
 
     
  
      
c. Varians soal nomor 3 
   








     




            
  
 
      
  
      
d. Varians soal nomor 4 
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e. Varians soal nomor 5 
   








    




          
  
 
      
  
      
f. Varians soal nomor 6 
   








    




          
  
 
      
  
      
g. Varians soal nomor 7 
   









    




          
  
 
      
  
      
h. Varians soal nomor 8 
   








     




           
  
 
      
  
      
Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus : 
                         
                                         
             
Langkah 3 : Menjumlahkan varians total dengan rumus: 
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Langkah 4 :  Substitusikan ∑  
          
 
  ke rumus Alpha Cronbach: 
    (
 
   
)(  
   
  
) 
        (
 
   
) (  
     
      
) 
       (     )(       ) 
       (     )(     ) 
             
Langkah 5 : Mencari nilai        dengan    = 0,05 dan dk = N – 1 = 22 – 1 = 21, maka 
diperoleh               
Langkah 6 : Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan 
       . 
 
 
Kesimpulan : karena                 lebih besar dari             , maka semua 
soal yang dianalisis dengan metode Alpha Cronbach adalah reliabel.  
 
Jika 𝑟 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel 





TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 





Butir Soal / Skor Maksimal 
1 2 3 4 5 6 7 8 
10 10 10 10 10 10 10 10 
1 S-1 3 2 3 5 3 2 1 7 
2 S-2 2 5 4 7 2 3 4 5 
3 S-3 7 9 3 2 5 2 5 4 
4 S-4 5 7 4 2 5 4 1 1 
5 S-5 5 6 8 2 3 3 6 2 
6 S-6 7 5 4 3 9 7 4 4 
7 S-7 8 7 6 5 1 3 2 8 
8 S-8 7 8 6 3 7 8 9 9 
9 S-9 7 2 7 8 8 8 7 8 
10 S-10 6 8 7 4 5 8 8 10 
11 S-11 9 6 7 5 7 8 7 8 
12 S-12 10 8 6 7 5 8 4 10 
13 S-13 10 8 10 6 8 8 9 10 
14 S-14 6 8 6 6 5 8 8 9 
15 S-15 5 7 10 7 4 3 10 8 
16 S-16 8 5 10 4 3 2 4 7 
17 S-17 6 5 3 2 4 1 4 6 
18 S-18 6 7 10 7 5 10 6 8 
19 S-19 10 3 10 7 5 7 8 8 
20 S-20 3 5 8 5 5 4 3 4 
21 S-21 8 7 10 4 4 8 6 7 
22 S-22 3 5 8 7 10 5 4 3 
Jumlah  141 133 150 108 113 120 120 146 
 
Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah 
sebagai berikut : 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus : 
          
                     






 ̅  
   
  
      
 ̅  
   
  
      
 ̅  
   
  
      
 ̅  
   
  
      
 ̅  
   
  
      
 ̅  
   
  
      
                                ̅  
   
  
      
                                   ̅  
   
  
      
2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus : 
                  
         
                      
 
    
    
  
      
    
    
  
      
    
    
  
      
    
    
  
      
    
    
  
      
    
    
  
      
                                   
    
  
      
                                     
    
  
      
3. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut : 
 
Nomor Soal    Indeks Kesukaran Kriteria 
  0,64                     
  0,60                     
  0,68                     
  0,49                     
  0,51                     
6 0,55              Sedang 
7 0,55              Sedang 
8 0,66              Sedang 




DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
Langkah-langkah untuk menentukan daya pembeda soal adalah sebagai berikut :  




Skor Pernyataan / Skor Maksimal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
10 10 10 10 10 10 10 10 80 
1 S-1 3 2 3 5 3 2 1 7 26 
2 S-2 2 5 4 7 2 3 4 5 32 
3 S-3 7 9 3 2 5 2 5 4 37 
4 S-4 5 7 4 2 5 4 1 1 29 
5 S-5 5 6 8 2 3 3 6 2 35 
6 S-6 7 5 4 3 9 7 4 4 43 
7 S-7 8 7 6 5 1 3 2 8 40 
8 S-8 7 8 6 3 7 8 9 9 57 
9 S-9 7 2 7 8 8 8 7 8 55 
10 S-10 6 8 7 4 5 8 8 10 56 
11 S-11 9 6 7 5 7 8 7 8 57 
12 S-12 10 8 6 7 5 8 4 10 58 
13 S-13 10 8 10 6 8 8 9 10 69 
14 S-14 6 8 6 6 5 8 8 9 56 
15 S-15 5 7 10 7 4 3 10 8 54 
16 S-16 8 5 10 4 3 2 4 7 43 
17 S-17 6 5 3 2 4 1 4 6 31 
18 S-18 6 7 10 7 5 10 6 8 59 
19 S-19 10 3 10 7 5 7 8 8 58 
20 S-20 3 5 8 5 5 4 3 4 37 
21 S-21 8 7 10 4 4 8 6 7 54 
22 S-22 3 5 8 7 10 5 4 3 45 
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Skor Pernyataan / Skor Maksimal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
10 10 10 10 10 10 10 10 80 
13 S-13 10 8 10 6 8 8 9 10 69 
18 S-18 6 7 10 7 5 10 6 8 59 
12 S-12 10 8 6 7 5 8 4 10 58 
19 S-19 10 3 10 7 5 7 8 8 58 
8 S-8 7 8 6 3 7 8 9 9 57 
11 S-11 9 6 7 5 7 8 7 8 57 
10 S-10 6 8 7 4 5 8 8 10 56 
14 S-14 6 8 6 6 5 8 8 9 56 
9 S-9 7 2 7 8 8 8 7 8 55 
21 S-21 8 7 10 4 4 8 6 7 54 
15 S-15 5 7 10 7 4 3 10 8 54 
22 S-22 3 5 8 7 10 5 4 3 45 
6 S-6 7 5 4 3 9 7 4 4 43 
16 S-16 8 5 10 4 3 2 4 7 43 
7 S-7 8 7 6 5 1 3 2 8 40 
20 S-20 3 5 8 5 5 4 3 4 37 
3 S-3 7 9 3 2 5 2 5 4 37 
5 S-5 5 6 8 2 3 3 6 2 35 
2 S-2 2 5 4 7 2 3 4 5 32 
17 S-17 6 5 3 2 4 1 4 6 31 
4 S-4 5 7 4 2 5 4 1 1 29 
1 S-1 3 2 3 5 3 2 1 7 26 










3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 




Skor Pernyataan / Skor Maksimal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
10 10 10 10 10 10 10 10 80 
13 S-13 10 8 10 6 8 8 9 10 69 
18 S-18 6 7 10 7 5 10 6 8 59 
12 S-12 10 8 6 7 5 8 4 10 58 
19 S-19 10 3 10 7 5 7 8 8 58 
8 S-8 7 8 6 3 7 8 9 9 57 
11 S-11 9 6 7 5 7 8 7 8 57 
10 S-10 6 8 7 4 5 8 8 10 56 
14 S-14 6 8 6 6 5 8 8 9 56 
9 S-9 7 2 7 8 8 8 7 8 55 
21 S-21 8 7 10 4 4 8 6 7 54 
15 S-15 5 7 10 7 4 3 10 8 54 
Jumlah 84 72 89 64 63 84 82 95   
Rata-rata 7.64 6.55 8.09 5.82 5.73 7.64 7.45 8.64   
 




Skor Pernyataan / Skor Maksimal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
10 10 10 10 10 10 10 10 80 
22 S-22 3 5 8 7 10 5 4 3 45 
6 S-6 7 5 4 3 9 7 4 4 43 
16 S-16 8 5 10 4 3 2 4 7 43 
7 S-7 8 7 6 5 1 3 2 8 40 
20 S-20 3 5 8 5 5 4 3 4 37 
3 S-3 7 9 3 2 5 2 5 4 37 
5 S-5 5 6 8 2 3 3 6 2 35 
2 S-2 2 5 4 7 2 3 4 5 32 
17 S-17 6 5 3 2 4 1 4 6 31 
4 S-4 5 7 4 2 5 4 1 1 29 
1 S-1 3 2 3 5 3 2 1 7 26 
Jumlah 57 61 61 44 50 36 38 51   
Rata-rata 5.18 5.55 5.55 4.00 4.55 3.27 3.45 4.64   
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4. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus : 
   




Soal No 1 
   
         
  
      
Soal No 2 
   
         
  
      
Soal No 3 
   
         
  
      
Soal No 4 
   
      
  
      
 Soal No 5 
   
         
  
      
Soal No 6 
   
         
  
      
Soal No 7 
   
         
  
      
Soal No 8 
   
         
  








5. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
Nomor Soal    Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,25              Cukup 
2 0,10              Buruk 
3 0,25              Cukup 
4 0,18              Buruk 
5 0,12              Buruk 
6 0,44              Baik 
7 0,40              Baik 
8 0,40              Baik 





REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN 











        Kriteria    Kriteria    Kriteria 




0,60        0,10 Buruk Tidak Digunakan 
3 3,79 Valid 0,68        0,25 Cukup Digunakan 
4 2,53 Valid 0,49        0,18 Buruk Tidak Digunakan 
5 2,21 Valid 0,51        0,12 Buruk Tidak Digunakan 
6 6,66 Valid 0,55 Sedang 0,44 Baik Digunakan 
7 5,79 Valid 0,55 Sedang 0,40 Baik Digunakan 
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KISI-KISI SOAL POSTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Materi  : Kubus dan Balok 
 
Kelas / Semester : VIII/Genap 
Jumlah Soal  : 5 
Bentuk Soal  : Essay 





3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus dan balok). 
4.9 Menyelesaikan  masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi datar 
(kubus dan balok), serta 
gabungannya. 
Diketahui suatu kotak yang ukuran 
panjangnya telah ditentukan. Siswa 
dapat menentukan luas permukaan  
kardus serta cara untuk 
menyelesaikannya. 
1, 2, 3, 4 1 
Diketahui sebuah soal cerita terkait 
kue ulang tahun dengan diketahui 
panjang sisi kue dan panjang sisi 
kotak untuk menyimpan kue 
tersebut. Siswa dapat menentukan 
luas permukaan kotak kardus dan 
1, 2, 3, 4 2 
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cara untuk menyelesaikannya. 
Diketahui sebuah kawat yang telah 
disediakan dengan panjang kawat, 
panjang model kerangka serta lebar 
yang telah ditentukan. Siswa dapat 
menentukan tinggi kerangka tersebut 
dan cara untuk menyelesaikannya. 
1, 2, 3, 4 3 
Diketahui sebuah mainan yang 
berbentuk balok dengan volume, 
panjang dan tinggi mainan yang 
telah ditentukan. Siswa dapat 
menentukan lebar mainan tersebut 
dan cara untuk menyelesaikannya. 
1, 2, 3, 4 4 
 Diketahui sebuah balok dengan 
panjang, lebar serta tinggi yang telah 
ditentukan. Siswa dapat menentukan 
luas permukaan balok tersebut dan 
cara untuk menyelesaikannya. 




SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  
MATERI KUBUS DAN BALOK 
 
Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 SUNGAI BATANG 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Jumlah soal  : 5 BUTIR SOAL 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki dapat 
tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat 
3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
Kerjakan soal-soal berikut ini: 
1. Aisyah ingin membuat kotak berbentuk kubus untuk menyimpan buku-buku 
lamanya dengan panjang rusuk atau sisinya 10 cm. Tentukan luas permukaan 
kotak yang akan dibuat oleh Aisyah ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
Lampiran  F.2 
237 
 
2. Muhammad ingin memberikan hadiah kue untuk ulang tahun ibunya. 
Muhammad memesan kue yang berbentuk kubus  dengan panjang rusuk 10 
cm. Jika Muhammad ingin menyimpan kue tersebut di dalam kotak kardus 
yang ukuran panjang rusuknya 5 cm lebih panjang dari ukuran kue, maka 
berapa luas permukaan kotak kardus Muhammad ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
3. Disediakan kawat yang panjangnya 52 cm untuk membuat model kerangka 
balok, jika panjang model kerangka 5 cm dan lebarnya 3 cm, maka berapakah 
tingginya ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
4. Sebuah mainan milik Farhan yang berbentuk balok, volumenya 160 cm3. Jika 
panjang mainan 8 cm, dan tingginya 4 cm, tentukan lebar mainan tersebut ! 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
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d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
5. Sebuah balok berukuran panjang 4 cm, lebar, 3 cm, dan tinggi 2 cm. Luas 
permukaan balok adalah ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 















KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 
No Instrumen  Skor Maksimal 
1 a. Memahami masalah 
 
Diketahui : Panjang rusuk kotak : 10 cm 
Ditanya : Luas permukaan kotak ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
 
Luas permukaan kubus = 6 s
2 
 
c. Melaksanakan rencana 
 









d. Memeriksa kembali 
 
Luas permukaan kubus = 6 s
2
 











= √    
s  = 10 cm (terbukti) 
Jadi, luas permukaan kotak yang berbentuk kubus 














2 a. Memahami masalah 
 
Diketahui : Panjang sisi kue : 10 cm 
Panjang sisi kotak : 5 cm 
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b. Merencanakan penyelesaian 
= Panjang sisi kue + panjang sisi kotak  
= 10 cm + 5 cm  
= 15 cm 
 
c. Melaksanakan rencana 
 









d. Memeriksa kembali 
 
Luas permukaan kubus = 6 s
2
 











= √    
s  = 15 cm (terbukti) 




















3 a. Memahami masalah 
Diketahui : Panjang kawat : 52 cm 
Panjang kerangka : 5 cm  
Lebar kerangka : 3 cm 
Ditanya : Tinggi kerangka ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jumlah panjang kawat  =  (     ) 
 
c. Menyelesaikan rencana 














52 =  (     ) 
52 =          
52 =       
52 –        





t = 5 cm 
 
d. Memeriksa kembali 
Jumlah panjang rusuk =  (     )  
Panjang rusuk  =  (     ) 
Panjang rusuk  =  (  ) 
Panjang rusuk  =    cm (terbukti) 










 4 a. Memahami masalah 
Diketahui : 
Volume mainan (balok) = 160 cm
3
 
Panjang balok = 8 cm 
Tinggi balok = 4 cm 
Ditanya : lebar balok (l)  ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
Volume balok =       
 
c. Menyelesaikan rencana 
Volume balok =       

















          
   
   
  
 
        
 
d. Memeriksa kembali 
Volume balok =       
V =       
V =       3 (terbukti) 






5 a. Memahami masalah 
Diketahui : Panjang balok : 4 cm 
Lebar balok : 3 cm 
Tinggi balok : 2 cm 
Ditanya : Luas permukaan balok ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
Luas permukaan balok =  (        )  
 
c. Menyelesaikan rencana 
Luas permukaan balok =  (        )  
L = 2 (4.3 + 4.2 + 3.2) 
L = 2 (12 + 8 + 6) 
L = 2 (26) 
   L = 52 cm
2 
 
d. Memeriksa kembali 





















52 = 2 (4.3 + 4.2 + 3.2) 
52 = 2 (12 + 8 + 6) 
52 = 2 (26) 
52 = 52 cm
2
 (terbukti) 
Jadi, luas permukaan balok adalah 52 cm
2
. 



















Skor Skor Skor 
S-001 7 S-001 9 S-001 11 
S-002 11 S-002 11 S-002 5 
S-003 7 S-003 7 S-003 13 
S-004 9 S-004 10 S-004 8 
S-005 9 S-005 16 S-005 12 
S-006 7 S-006 8 S-006 11 
S-007 10 S-007 10 S-007 6 
S-008 8 S-008 17 S-008 22 
S-009 8 S-009 9 S-009 10 
S-010 11 S-010 11 S-010 8 
S-011 8 S-011 8 S-011 20 
S-012 6 S-012 16 S-012 7 
S-013 10 S-013 18 S-013 17 
S-014 12 S-014 12 S-014 10 
S-015 15 S-015 15 S-015 7 
S-016 13 S-016 17 S-016 16 
S-017 10 S-017 10 S-017 7 
S-018 16 S-018 13 S-018 8 
S-019 10 S-019 10 S-019 14 
S-020 12 S-020 12 S-020 18 
S-021 17 S-021 14 S-021 14 
S-022 13 S-022 13 S-022 11 
S-023 15 S-023 15 S-023 16 
S-024 12 S-024 9 S-024 13 
S-025 15 S-025 15 S-025 19 
S-026 19 S-026 20 S-026 15 
S-027 13 S-027 13 S-027 16 
S-028 23 S-028 24 S-028 9 
S-029 20 S-029 21 S-029 8 
S-030 14 S-030 16 S-030 15 
 
 





UJI NORMALITAS  PRETEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
 
Berikut adalah data skor pretest kelas eksperimen :  
Kode Siswa Skor Kode Siswa Skor 
S-001 7 S-016 13 
S-002 11 S-017 10 
S-003 7 S-018 16 
S-004 9 S-019 10 
S-005 9 S-020 12 
S-006 7 S-021 17 
S-007 10 S-022 13 
S-008 8 S-023 15 
S-009 8 S-024 12 
S-010 11 S-025 15 
S-011 8 S-026 19 
S-012 6 S-027 13 
S-013 10 S-028 23 
S-014 12 S-029 20 
S-015 15 S-030 14 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 23 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 6 
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅          
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾                 
𝐵𝐾          
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f.X X-?̅?    ?̅?   
 
    ?̅?   
1 6-8 7 7 49 -5 25,00 175,00 
2 9-11 8 10 80 -2 4,00 32,00 
3 12-14 7 13 91 1 1,00 7,00 
4 15-17 5 16 80 4 16,00 80,00 
5 18-20 2 19 38 7 49,00 98,00 
6 21-23 1 22 22 10 100,00 100,00 
Jumlah 30  360   492,00 
 






   
  





∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
5,5; 8,5; 11,5; 14,5; 17,5; 20,5; 23,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 












8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                    
                    
                    
                    
                    
                    










1 6-8 7 5,5 -1,61 0,0537 0,1412 4,236 
2 9-11 8 8,5 -0,86 0,1949 0,2573 7,719 
3 12-14 7 11,5 -0,12 0,4522 0,2802 8,046 
4 15-17 5 14,5 0,62 0,7324 0,1807 5,421 
5 18-20 2 17,5 1,36 0,9131 0,0690 2,070 
6 21-23 1 20,5 2,10 0,9821 0,0156 0,468 
   
23,5 2,84 0,9977 
 
  
10. Menentukan  nilai  chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
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11. Membandingkan 𝑥      
  dengan  𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 5% 
dan               maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
             , maka dapat disimpulkan bahwa data skor PRETEST  Kelas 






UJI NORMALITAS  PRETEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
 
Berikut adalah data skor pretest kelas eksperimen :  
Kode Siswa Skor Kode Siswa Skor 
S-001 9 S-016 17 
S-002 11 S-017 10 
S-003 7 S-018 13 
S-004 10 S-019 10 
S-005 16 S-020 12 
S-006 8 S-021 14 
S-007 10 S-022 13 
S-008 17 S-023 15 
S-009 9 S-024 9 
S-010 11 S-025 15 
S-011 8 S-026 20 
S-012 16 S-027 13 
S-013 18 S-028 24 
S-014 12 S-029 21 
S-015 15 S-030 16 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 24 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 7 
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅          
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾                 
𝐵𝐾          
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f.X X-?̅?    ?̅?   
 
    ?̅?   
1 7-9 6 8 48 -5,3 28,09 168,54 
2 10-12 8 11 88 -2,3 5,29 42,32 
3 13-15 7 14 98 0,7 0,49 3,43 
4 16-18 6 17 102 3,7 13,69 82,14 
5 19-21 2 20 40 6,7 44,89 89,78 
6 22-24 1 23 23 9,7 94,09 94,09 
Jumlah 30  399   480,30 
 






   
  





∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
6,5; 9,5; 12,5; 15,5; 18,5; 21,5; 24,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
        
    
       
251 
 
   
        
    
       
   
         
    
       
   
         
    
      
   
         
    
      
   
         
    
      
   
         
    
      
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 












8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                    
                    
                    
                    
                    
                    










1 7-9 6 6,5 -1,70 0,0446 0,1265 3,795 
2 10-12 8 9,5 -0,95 0,1711 0,2496 7,488 
3 13-15 7 12,5 -0,20 0,4207 0,2881 8,643 
4 16-18 6 15,5 0,55 0,9021 0,1933 5,799 
5 19-21 2 18,5 1,30 0,9798 0,0777 2,331 
6 22-24 1 21,5 2,05 0,9798 0,0176 0,528 
   
24,5 2,80 0,9974 
 
  
10. Menentukan  nilai  chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
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11. Membandingkan 𝑥      
  dengan  𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 5% 
dan               maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
             , maka dapat disimpulkan bahwa data skor PRETEST  Kelas 







UJI NORMALITAS  PRETEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
 
Berikut adalah data skor pretest kelas eksperimen :  
Kode Siswa Skor Kode Siswa Skor 
S-001 11 S-016 16 
S-002 5 S-017 7 
S-003 13 S-018 8 
S-004 8 S-019 14 
S-005 12 S-020 18 
S-006 11 S-021 14 
S-007 6 S-022 11 
S-008 22 S-023 16 
S-009 10 S-024 13 
S-010 8 S-025 19 
S-011 20 S-026 15 
S-012 7 S-027 14 
S-013 17 S-028 9 
S-014 10 S-029 8 
S-015 7 S-030 15 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 22 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 5 
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅          
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾                 
𝐵𝐾          
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f.X X-?̅?    ?̅?   
 
    ?̅?   
1 5-7 5 6 30 -6,2 38,44 192,20 
2 8-10 7 9 63 -3,2 10,24 71,68 
3 11-13 6 12 72 -0,2 0,04 0,24 
4 14-16 7 15 105 2,8 7,84 54,88 
5 17-19 3 18 54 5,8 33,64 100,92 
6 20-22 2 21 42 8,8 77,44 154,88 
Jumlah 30  366   578,80 
 






   
  





∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
4,5; 7,5; 10,5; 13,5; 16,5; 19,5; 22,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 












8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                    
                    
                    
                    
                    
                    










1 5-7 5 4,5 -1,76 0,0392 0,1031 3,093 
2 8-10 7 7,5 -1,07 0,1423 0,2060 6,180 
3 11-13 6 10,5 -0,39 0,3483 0,2696 8,088 
4 14-16 7 13,5 0,30 0,6179 0,2186 6,558 
5 17-19 3 16,5 0,98 0,8365 0,1160 3,480 
6 20-22 2 19,5 1,67 0,9525 0,0381 1,143 
   
22,5 2,35 0,9906 
 
  
10. Menentukan  nilai  chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
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11. Membandingkan 𝑥      
  dengan  𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 5% 
dan               maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
             , maka dapat disimpulkan bahwa data skor PRETEST  Kelas 







SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
(PRETEST) 
No Kode Siswa VIIIA VIIIB VIIIC 
1 S-001 7 9 11 
2 S-002 11 11 5 
3 S-003 7 7 13 
4 S-004 9 10 8 
5 S-005 9 16 12 
6 S-006 7 8 11 
7 S-007 10 10 6 
8 S-008 8 17 22 
9 S-009 8 9 10 
10 S-010 11 11 8 
11 S-011 8 8 20 
12 S-012 6 16 7 
13 S-013 10 18 17 
14 S-014 12 12 10 
15 S-015 15 15 7 
16 S-016 13 17 16 
17 S-017 10 10 7 
18 S-018 16 13 8 
19 S-019 10 10 14 
20 S-020 12 12 18 
21 S-021 17 14 14 
22 S-022 13 13 11 
23 S-023 15 15 16 
24 S-024 12 9 13 
25 S-025 15 15 19 
26 S-026 19 20 15 
27 S-027 13 13 16 
28 S-028 23 24 9 
29 S-029 20 21 8 
30 S-030 14 16 15 
Jumlah 360 399 366 
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UJI BARLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 
Uji Barlet digunakan untuk menentukan dua kelas dari tiga kelas yang akan 
dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah uji Barlet adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data homogen  Ha = Data tidak homogen 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
     . 
2. Mencari nilai varians masing-masing kelas. 
a. Perhitungan mencari varians pada kelas VIIIA 
No.               
1 6 1 6 36 36 
2 7 3 21 49 147 
3 8 3 24 64 192 
4 9 2 18 81 162 
5 10 4 40 100 400 
6 11 2 22 121 242 
7 12 3 36 144 432 
8 13 3 39 169 507 
9 14 1 14 196 196 
10 15 3 45 225 675 
11 16 1 16 256 256 
12 17 1 17 289 289 
13 19 1 19 361 361 
14 20 1 20 400 400 
15 23 1 23 529 529 
Jumlah 30 360 3020 4824 
 
Varians VIIIA adalah: 
  
     
 ∑  
      
 
      
 
     
                 
        
 
     
                 
   
  




b. Perhitungan mencari varians pada kelas VIIIB 
No.               
1 7 1 7 49 49 
2 8 2 16 64 192 
3 9 3 27 81 162 
4 10 4 40 100 400 
5 11 2 22 121 242 
6 12 2 24 144 288 
7 13 3 39 169 507 
8 14 1 14 196 196 
9 15 3 45 225 675 
10 16 3 48 256 768 
11 17 2 34 289 578 
12 18 1 18 324 324 
13 20 1 20 400 400 
14 21 1 21 441 441 
15 24 1 24 576 576 
       30 399 3435 5815 
 
Varians VIIIB adalah: 
  
     
 ∑  
      
 
      
 
     
             
        
 
     
                 
   
  









c. Perhitungan mencari varians pada kelas X MS 3 
No.               
1 5 1 5 25 25 
2 6 1 6 36 72 
3 7 3 21 49 98 
4 8 4 32 64 256 
5 9 1 9 81 162 
6 10 2 20 100 100 
7 11 3 33 121 363 
8 12 1 12 144 144 
9 13 2 26 169 169 
10 14 2 28 196 784 
11 15 2 30 225 450 
12 16 3 48 256 256 
13 17 1 17 289 576 
14 18 1 18 324 324 
15 19 1 19 361 361 
16 20 1 20 400 400 
17 22 1 22 484 484 
Jumlah                  
 
Varians  VIIIC  adalah: 
 
     
 ∑  
      
 
      
 
     
                 
        
 
     
                 
   
  









Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 
 
1. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada  
Nilai Varians 
Sampel 




VIIIA 17,3793    
VIIIB 17,5276    
VIIIC 20,4414    
 
2. Tabel Uji Bartlet berikut 
No Sampel Db = (n-1)   
        
             
  
1 VIIIA    17,3793 35,9609 504,0000 
2 VIIIB    17,5276 36,0679 508,3000 
3 VIIIC    20,4414 38,0048 592,8000 
                    110,0337 1605,1000 
 
3. Menghitung varians gabungan dari keempat sampel 
    
  
(     
 )        
   (     
 )
        
 
      
         
  
   
                
4. Menghitung       
                         
 
5. Menghitung nilai B (Bartlet) = (log   
 ) x ∑       




6. Menghitung nilai        
  = (ln 10) [ B – ∑     log   
 ] 
                        =                      –            
                      
          
        
 
7. Bandingkan        
  dengan nilai       
 , dengan kriteria pengujian 
Jika :         
         
  , tidak homogen 
Jika :         
          
  , homogen 
Untuk        dan derajat kebebasan (db) = k -1 = 3 – 1 = 2, maka pada 
tabel Chi-Kuadrat diperoleh nilai       
         
           atau         
          












UJI ANOVA SATU JALUR 
 
1. Menentukan Hipotesis 
     Tidak tedapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
     Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
SKOR PRETEST 
No Kode Siswa VIIIA VIIIB VIIIC 
1 S-001 7 9 11 
2 S-002 11 11 5 
3 S-003 7 7 13 
4 S-004 9 10 8 
5 S-005 9 16 12 
6 S-006 7 8 11 
7 S-007 10 10 6 
8 S-008 8 17 22 
9 S-009 8 9 10 
10 S-010 11 11 8 
11 S-011 8 8 20 
12 S-012 6 16 7 
13 S-013 10 18 17 
14 S-014 12 12 10 
15 S-015 15 15 7 
16 S-016 13 17 16 
17 S-017 10 10 7 
18 S-018 16 13 8 
19 S-019 10 10 14 
20 S-020 12 12 18 
21 S-021 17 14 14 
22 S-022 13 13 11 
23 S-023 15 15 16 
24 S-024 12 9 13 
25 S-025 15 15 19 
26 S-026 19 20 15 
27 S-027 13 13 16 
28 S-028 23 24 9 
29 S-029 20 21 8 
30 S-030 14 16 15 
Jumlah 360 399 366 
Rata-rata 12,0 13,3 12,2 
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Misalkan Skor VIIIA = Y1  Skor VIIIB = Y2 Skor VIIIC = Y3 






1 S-001 7 49 9 81 11 121 
2 S-002 11 121 11 121 5 25 
3 S-003 7 49 7 49 13 169 
4 S-004 9 81 10 100 8 64 
5 S-005 9 81 16 256 12 144 
6 S-006 7 49 8 64 11 121 
7 S-007 10 100 10 100 6 36 
8 S-008 8 64 17 289 22 484 
9 S-009 8 64 9 81 10 100 
10 S-010 11 121 11 121 8 64 
11 S-011 8 64 8 64 20 400 
12 S-012 6 36 16 256 7 49 
13 S-013 10 100 18 324 17 289 
14 S-014 12 144 12 144 10 100 
15 S-015 15 225 15 225 7 49 
16 S-016 13 169 17 289 16 256 
17 S-017 10 100 10 100 7 49 
18 S-018 16 256 13 169 8 64 
19 S-019 10 100 10 100 14 196 
20 S-020 12 144 12 144 18 324 
21 S-021 17 289 14 196 14 196 
22 S-022 13 169 13 169 11 121 
23 S-023 15 225 15 225 16 256 
24 S-024 12 144 9 81 13 169 
25 S-025 15 225 15 225 19 361 
26 S-026 19 361 20 400 15 225 
27 S-027 13 169 13 169 16 256 
28 S-028 23 529 24 576 9 81 
29 S-029 20 400 21 441 8 64 
30 S-030 14 196 16 256 15 225 






2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu : 
Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 
          ∑  
   
 ∑   
 
  
          
     
  
  
                             
             ∑




    – 





    
  
   
    
  
   
    
  
 
     
  
    
                             
        
          ∑       (∑  
  
 ∑   
 
  
)                        
3. Menentukan derajat bebas      masing-masing sumber variansi 
a. db (T)             
b. db (A)           
c. db (D)            
 
4. Menentukan Rata-rata Kuadrat 
RJK (A)   
      
      
   
    
 
        
RJK (D)   
      
      
   
        
  
        
5. Menghitung    
     
       
       
   
    
    




6. Menyusun tabel Anova satu Jalur 
Sumber 
Variansi 
             
       
       
Antar             
0,80 3,1 Dalam                
Total            
 
                          pada taraf signifikasi        dengan db 
pembilang yaitu db (A)    dan db penyebut yaitu db (D)     maka    
diterima dan    ditolak dengan tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan antara populasi. 
Kesimpulan: 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa ketiga  kelas tersebut adalah memiliki kemampuan 
yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara acak sebagai kelas 
penelitian, maka diperoleh kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIB 






KISI-KISI DAN BUTIR ANGKET SELF-CONFIDENCE 
 
Indikator Pernyataan/aitem 
Nomor Pernyataan Jumlah 
Pernyataan 
Perindikator Positif Negatif 
Percaya kepada 
kemampuan sendiri 
Saya yakin akan berhasil dalam setiap ujian 1  
7 
Saya rasa soal yang telah saya kerjakan tidaklah lebih baik dari 
teman saya 
 2 
Saya yakin dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru 
3  
Saya ragu bertanya kepada guru tentang pelajaran yang tidak 
saya pahami 
 4 
Saya mampu menjelaskan kembali materi yang sudah 
dijelaskan oleh guru 
   
Saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi yang sudah 
dijelaskan 
 6 
Saya putus asa ketika mengikuti pelajaran  7 
Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan yang muncul 
ketika belajar 
8  7 





keputusan Saya senang mengemukakan pendapat ketika berdiskusi 9  
Saya malu tampil sendiri untuk menyajikan matematika di 
depan kelas 
 10 
Saya malu ketika harus mengerjakan soal di depan kelas  11 
Saya yakin dapat mempelajari materi pelajaran serumit apapun 12  
Saya kurang mampu memahami materi pelajaran sehingga 
perlu bantuan guru 
 13 
Saya mudah mencari informasi tentang materi pelajaran di 
internet 
14  
Memiliki konsep diri 
yang positif 




Saya belajar sungguh-sungguh agar dapat mengerjakan soal 
ujian dengan nilai yang baik 
16  
Saya merasa bergantung pada orang lain dalam menjawab 
pertanyaan matematika 
 17 
Saya sukar mengatur waktu untuk belajar  18 
Saya merasa bangga dengan kemampuan saya bermatematika 19  











Saya berani bertanya kepada teman-teman saya tenang soal-
soal yang tidak saya pahami 
22  
7 
Saya takut salah dalam menjawab pertanyaan guru di kelas  23 
Saya memiliki keingintahuan yang tinggi dalam matematika 24  
Saya malu berpartisipasi dalam diskusi kelompok  25 
Saya mampu mengekspresikan solusi masaslah secara lisan 26  
Saya gugup ketika melakukan persentasi di depan kelas  27 
Saya berani bertanya kepada guru apa yang tidak saya pahami 28  





UJI COBA ANGKET SELF CONFIDENCE  
Petunjuk Pengisian :  
1. Baca petunjuk pengisian angket ini dengan cermat ! 
2. Isilah identitas anda pada kolom yang telah disediakan ! 
3. Bacalah dengan seksama pertanyaan untuk kemudian memberikan 
jawaban yang sesuai keadaan anda ! 
4. Berikan tanda     pada kolom pilihan jawaban yang anda anggap sesuai ! 
5. Mohon mengisi setiap pernyataan dengan jujur. 
6. Kriteria jawaban : 
SS   = Sangat Setuju          S   = Setuju        STS  = Sangat Tidak Setuju 










SS S R TS STS 
1 Saya yakin akan berhasil dalam setiap ujian 
  
    
2 
Saya ragu bertanya kepada guru tentang 
pelajaran yang tidak saya pahami 
  
     
 
 
Nama Siswa  : 
Sekolah  : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 
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Bacalah dengan cermat, kemudian isi sesuai petunjuk pengisian. 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 
1 Saya yakin akan berhasil dalam setiap ujian      
2 Saya rasa soal yang telah saya kerjakan 
tidaklah lebih baik dari teman saya 
     
3 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru 
     
4 Saya ragu bertanya kepada guru tentang 
pelajaran yang tidak saya pahami 
     
5 Saya mampu menjelaskan kembali materi yang 
sudah dijelaskan oleh guru 
     
6 Saya merasa cemas ketika guru menanyakan 
materi yang sudah dijelaskan 
     
7 Saya putus asa ketika mengikuti pelajaran 
matematika di kelas 
     
8 Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan 
yang muncul ketika belajar 
     
9 Saya senang mengemukakan pendapat ketika 
berdiskusi 
     
10 Saya malu tampil sendiri untuk menyajikan 
matematika di depan kelas 
     
11 Saya malu ketika harus mengerjakan soal di 
depan kelas 
     
12 Saya yakin dapat mempelajari materi pelajaran 
serumit apapun 
     
13 Saya kurang mampu memahami materi 
pelajaran sehingga perlu bantuan guru 
     
14 Saya mudah mencari informasi tentang materi 
pelajaran di internet 
     
15 Saya memiliki keingintahuan yang tinggi 
dalam setiap pelajaran 
     
16 Saya belajar sungguh-sungguh agar dapat 
mengerjakan soal ujian dengan nilai yang baik 
     
17 Saya merasa bergantung pada orang lain dalam 
menjawab pertanyaan matematika 
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18 Saya sukar mengatur waktu untuk belajar      
19 Saya merasa bangga dengan kemampuan saya 
bermatematika 
     
20 Saya gugup ketika mengamati masalah-
masalah dalam pelajaran 
     
21 Saya mudah mencari informasi tentang materi 
pelajaran di internet 
     
22 Saya berani bertanya kepada teman-teman saya 
tenang soal-soal yang tidak saya pahami 
     
23 Saya takut salah dalam menjawab pertanyaan 
guru di kelas 
     
24 Saya memiliki keingintahuan yang tinggi 
dalam matematika 
     
25 Saya malu berpartisipasi dalam diskusi 
kelompok 
     
26 Saya mampu mengekspresikan solusi masaslah 
secara lisan 
     
27 Saya gugup ketika melakukan persentasi di 
depan kelas 
     
28 Saya berani bertanya kepada guru apa yang 
tidak saya pahami 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Skor
1 S-1 3 1 2 3 2 3 5 3 3 3 4 3 2 5 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 3 3 79
2 S-2 3 1 3 1 2 1 3 5 3 4 2 4 5 2 4 3 1 2 5 1 4 2 4 1 2 1 2 3 74
3 S-3 5 5 5 5 2 3 3 3 5 3 3 5 5 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 5 2 5 3 100
4 S-4 5 4 2 3 3 3 3 3 5 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 5 3 3 2 2 2 1 82
5 S-5 3 5 4 3 4 3 3 5 4 3 3 4 4 3 4 3 3 5 5 3 4 3 3 2 4 1 4 4 99
6 S-6 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 2 5 5 5 4 2 4 4 3 2 3 5 3 2 5 4 4 5 98
7 S-7 3 2 1 3 4 4 3 4 5 4 3 4 2 3 2 5 4 3 4 3 5 5 4 2 4 1 3 4 94
8 S-8 2 3 3 5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 93
9 S-9 4 1 2 2 3 1 2 3 4 2 1 3 4 2 4 2 1 3 5 1 3 1 5 1 3 2 3 3 71
10 S-10 2 3 4 4 2 1 3 4 3 3 2 5 1 3 5 3 1 2 3 2 4 3 2 1 2 1 3 3 75
11 S-11 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 2 4 2 5 4 100
12 S-12 5 5 3 2 4 4 3 5 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 1 4 4 4 4 98
13 S-13 3 3 3 1 3 1 2 4 4 2 1 3 1 2 2 2 1 3 2 1 4 1 2 1 3 1 5 2 63
14 S-14 3 2 2 1 3 5 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 1 4 5 1 1 4 2 3 2 72
15 S-15 3 2 1 2 4 1 3 2 4 2 2 3 3 4 4 5 1 4 3 2 4 4 4 1 4 1 4 4 81
16 S-16 4 2 2 3 2 4 2 1 4 1 1 3 5 2 1 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 72
17 S-17 4 1 3 4 3 1 2 5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 5 1 3 3 1 3 83
18 S-18 5 5 4 2 5 3 5 3 5 3 3 4 4 3 4 5 3 3 4 3 4 5 4 2 3 3 3 3 103
19 S-19 5 4 2 3 3 4 3 5 4 3 3 2 3 3 5 4 3 3 5 3 5 3 5 2 2 2 4 4 97
20 S-20 5 2 2 3 4 5 3 3 4 3 2 4 5 1 4 2 3 3 5 3 4 1 3 2 4 3 5 4 92
21 S-21 3 1 1 3 2 5 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 1 2 4 2 4 5 1 1 2 1 2 3 72
22 S-22 4 4 1 3 3 5 2 1 3 1 2 3 1 4 1 2 3 3 2 2 2 3 1 2 3 5 3 4 73









VALIDITAS BUTIR ANGKET UJI COBA SELF-CONFIDENCE SISWA 
Adapun langkah-langkah dalammenghitung validitas butir soal adalah berikut : 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu :  
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Butir angket nomor 1 
 
Kode Siswa              
S-1 3 79 9 6241 237 
S-2 3 74 9 5476 222 
S-3 5 100 25 10000 500 
S-4 5 82 25 6724 410 
S-5 3 99 9 9801 297 
S-6 3 98 9 9604 294 
S-7 3 94 9 8836 282 
S-8 2 93 4 8649 186 
S-9 4 71 16 5041 284 
S-10 2 75 4 5625 150 
S-11 4 100 16 10000 400 
S-12 5 98 25 9604 490 
S-13 3 63 9 3969 189 
S-14 3 72 9 5184 216 
S-15 3 81 9 6561 243 
S-16 4 72 16 5184 288 
S-17 4 83 16 6889 332 
S-18 5 103 25 10609 515 
S-19 5 97 25 9409 485 
S-20 5 92 25 8464 460 
S-21 3 72 9 5184 216 
S-22 4 73 16 5329 292 
Jumlah 81 1871 319 162383 6988 
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Butir angket nomor 2 
 
Kode Siswa              
S-1 1 79 1 6241 79 
S-2 1 74 1 5476 74 
S-3 5 100 25 10000 500 
S-4 4 82 16 6724 328 
S-5 5 99 25 9801 495 
S-6 2 98 4 9604 196 
S-7 2 94 4 8836 188 
S-8 3 93 9 8649 279 
S-9 1 71 1 5041 71 
S-10 3 75 9 5625 225 
S-11 1 100 1 10000 100 
S-12 5 98 25 9604 490 
S-13 3 63 9 3969 189 
S-14 2 72 4 5184 144 
S-15 2 81 4 6561 162 
S-16 2 72 4 5184 144 
S-17 1 83 1 6889 83 
S-18 5 103 25 10609 515 
S-19 4 97 16 9409 388 
S-20 2 92 4 8464 184 
S-21 1 72 1 5184 72 
S-22 4 73 16 5329 292 
Jumlah 59 1871 205 162383 5198 
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Butir angket nomor 3 
 
Kode Siswa              
S-1 2 79 4 6241 158 
S-2 3 74 9 5476 222 
S-3 5 100 25 10000 500 
S-4 2 82 4 6724 164 
S-5 4 99 16 9801 396 
S-6 3 98 9 9604 294 
S-7 1 94 1 8836 94 
S-8 3 93 9 8649 279 
S-9 2 71 4 5041 142 
S-10 4 75 16 5625 300 
S-11 3 100 9 10000 300 
S-12 3 98 9 9604 294 
S-13 3 63 9 3969 189 
S-14 2 72 4 5184 144 
S-15 1 81 1 6561 81 
S-16 2 72 4 5184 144 
S-17 3 83 9 6889 249 
S-18 4 103 16 10609 412 
S-19 2 97 4 9409 194 
S-20 2 92 4 8464 184 
S-21 1 72 1 5184 72 
S-22 1 73 1 5329 73 
Jumlah 56 1871 168 162383 4885 
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Butir angket nomor 4 
 
Kode Siswa              
S-1 3 79 4 6241 237 
S-2 1 74 1 5476 74 
S-3 5 100 25 10000 500 
S-4 3 82 9 6724 246 
S-5 3 99 9 9801 297 
S-6 3 98 9 9604 294 
S-7 3 94 9 8836 282 
S-8 5 93 25 8649 465 
S-9 2 71 4 5041 142 
S-10 4 75 16 5625 300 
S-11 3 100 9 10000 300 
S-12 2 98 4 9604 196 
S-13 1 63 1 3969 63 
S-14 1 72 1 5184 72 
S-15 2 81 4 6561 162 
S-16 3 72 9 5184 216 
S-17 4 83 16 6889 332 
S-18 2 103 4 10609 206 
S-19 3 97 9 9409 291 
S-20 3 92 9 8464 276 
S-21 3 72 9 5184 216 
S-22 3 73 9 5329 219 
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Butir angket nomor 5 
 
Kode Siswa              
S-1 3 79 9 6241 237 
S-2 1 74 1 5476 74 
S-3 3 100 9 10000 300 
S-4 3 82 9 6724 246 
S-5 3 99 9 9801 297 
S-6 4 98 16 9604 392 
S-7 4 94 16 8836 376 
S-8 3 93 9 8649 279 
S-9 1 71 1 5041 71 
S-10 1 75 1 5625 75 
S-11 4 100 16 10000 400 
S-12 4 98 16 9604 392 
S-13 1 63 1 3969 63 
S-14 5 72 25 5184 360 
S-15 1 81 1 6561 81 
S-16 4 72 16 5184 288 
S-17 1 83 1 6889 83 
S-18 3 103 9 10609 309 
S-19 4 97 16 9409 388 
S-20 5 92 25 8464 460 
S-21 5 72 25 5184 360 
S-22 5 73 25 5329 365 
Jumlah 68 1871 256 162383 5896 
  
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑  
 ][ ∑    ∑  
 ]
 
    
                     
√[               ][                    ]
 
    
             
√[         ][               ]
 
    
    





    
    
√        
 
     
    
       
 
         
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-28 diperoleh: 
Butir angket nomor 6 
            
Butir angket nomor 7 
            
Butir angket nomor 8 
            
Butir angket nomor 9 
            
Butir angket nomor 10 
             
Butir angket nomor 11 
            
Butir angket nomor 12 
            
Butir angket nomor 13 
            
Butir angket nomor 14 
            
Butir angket nomor 15 
            
Butir angket nomor 16 
            
Butir angket nomor 17 
            
Butir angket nomor 18 
            
Butir angket nomor 19 
            
Butir angket nomor 20 
            
Butir angket nomor 21 
            
Butir angket nomor 22 
            
Butir angket nomor 23 
            
Butir angket nomor 24 
            
Butir angket nomor 25 




Butir angket nomor 26 
           
Butir angket nomor 27 
            
Butir angket nomor 28 
            
2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
   √   
√     
 
 
Butir angket nomor 1 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Butir angket nomor 2 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Butir angket nomor 3 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Butir angket nomor 4 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Butir angket nomor 5 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    




Butir angket nomor 6 
        
   √   
√     
 
 
    √    
√         
 
    
    
      
Dengan  cara yang sama untuk butir angket nomor 7-27 maka diperoleh: 
Butir angket nomor 7 
              
Butir angket nomor 8 
              
Butir angket nomor 9 
             
Butir angket nomor 10 
             
Butir angket nomor 11 
             
Butir angket nomor 12 
             
Butir angket nomor 13 
             
 
Butir angket nomor 14 
              
Butir angket nomor 15 
             
Butir angket nomor 16 
              
 
Butir angket nomor 17 
             
Butir angket nomor 18 
             
Butir angket nomor 19 
             
Butir angket nomor 20 
             
Butir angket nomor 21 
             
Butir angket nomor 22 
             
Butir angket nomor 23 
             
Butir angket nomor 24 
             
Butir angket nomor 25 
             
Butir angket nomor 26 





Butir angket nomor 27 
              
Butir angket nomor 28 
              
 
3. Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk α = 0,05 dan         
dengan uji satu pihak, maka diperoleh              
4. Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan          Adapun 
kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika                 berarti valid 








               Keputusan 
1 1,85       Valid 15 1,94       Valid 
2 2,33       Valid 16 2,02       Valid 
3 2,10       Valid 17 4,38       Valid 
4 1,92       Valid 18 1,91       Valid 
5 2,62       Valid 19 2,25       Valid 
6 1,37       Invalid 20 3,84       Valid 
7 2,51       Valid 21 1,34       Invalid 
8 1,85       Valid 22 1,76       Valid 
9 1,97       Valid 23 2,03       Valid 
10 2,69       Valid 24 2,91       Valid 
11 2,76       Valid 25 2,56       Valid 
12 2,21       Valid 26 1,31       Invalid 
13 2,12       Valid 27 1,98       Valid 








RELIABILITAS BUTIR ANGKET UJI COBA SELF CONFIDENCE 
 
Adapun langkah-langkah dalam menghitung reiabilitas butir angket adalah sebagai 
berikut :  
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir angket dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 








Varians pernyataan nomor 1 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 2 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 3 








          
  
  
     
  
      
Varians pernyataan nomor 4 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 5 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 6 
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Varians pernyataan nomor 7 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 8 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 9 








    




    
  
      
Varians pernyataan nomor 10 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 11 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 12 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 13 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 14 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 15 
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Varians pernyataan nomor 16 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 17 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 18 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 19 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 20 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 21 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 22 








    




     
  





Varians pernyataan nomor 23 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 24 








   




     
  
      
Varians pernyataan nomor 25 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 26 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 27 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 28 








    




     
  
      
Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑                                 
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Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 









       





                
  
 
         
Langkah 4: substitusikan ∑   dan    ke rumus alpha cronbach : 
     (
 







    
) (  
     
      
) 
 (     )(    ) 
      
 
Dengan koefisien reabilitas ( ) sebesar      dapat dinyatakan bahwa instrumen 
penelitian bentuk angket self-confidence dengan menyajikan  28  butir item 
pernyataan dan diikuti oleh 22 tester tersebut sudah memiliki reabilitas tes, sehingga 
dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki 




PENGELOMPOKAN SELF-CONFIDENCE SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki Self-Confidence tinggi, 
sedang dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
No. Kode X    No. Kode Y    
1 E-001 90 8100 1 K-001 82 6724 
2 E-002 99 9801 2 K-002 101 10201 
3 E-003 102 10404 3 K-003 90 8100 
4 E-004 96 9216 4 K-004 85 7225 
5 E-005 87 7569 5 K-005 83 6889 
6 E-006 103 10609 6 K-006 87 7569 
7 E-007 88 7744 7 K-007 91 8281 
8 E-008 90 8100 8 K-008 88 7744 
9 E-009 91 8281 9 K-009 98 9604 
10 E-010 95 9025 10 K-010 97 9409 
11 E-011 91 8281 11 K-011 87 7569 
12 E-012 83 6889 12 K-012 83 6889 
13 E-013 100 10000 13 K-013 94 8836 
14 E-014 89 7921 14 K-014 90 8100 
15 E-015 93 8649 15 K-015 85 7225 
16 E-016 86 7396 16 K-016 83 6889 
17 E-017 89 7921 17 K-017 98 9604 
18 E-018 95 9025 18 K-018 80 6400 
19 E-019 90 8100 19 K-019 90 8100 
20 E-020 99 9801 20 K-020 79 6241 
21 E-021 80 6400 21 K-021 82 6724 
22 E-022 100 10000 22 K-022 100 10000 
23 E-023 85 7225 23 K-023 85 7225 
24 E-024 79 6241 24 K-024 88 7744 
25 E-025 82 6724 25 K-025 93 8649 
26 E-026 84 7056 26 K-026 88 7744 
27 E-027 96 9216 27 K-027 97 9409 
28 E-028 28 9801 28 K-028 87 7569 
29 E-029 97 9409 29 K-029 91 8281 
30 E-030 85 7225 30 K-30 94 8836 
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Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅   
∑ 
 
   
         
     
   
    
  
          
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
     √
 ∑  
       
      
   √
                    
        
 
     √
                     
    
        
2. Menentukan kriteria kemandirian belajar siswa 
 ̅                         
 ̅                           
 
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF-CONFIDENCE  SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
   ̅     Rendah 
 ̅        ̅     Sedang 













PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
Kode Skor Kategori 
E-001 90 Sedang  
E-002 99 Tinggi  
E-003 102 Tinggi  
E-004 96 Sedang  
E-005 87 Sedang 
E-006 103 Tinggi 
E-007 88 Sedang 
E-008 90 Sedang 
E-009 91 Sedang 
E-010 95 Sedang 
E-011 91 Sedang 
E-012 83 Rendah  
E-013 100 Tinggi  
E-014 89 Sedang 
E-015 93 Sedang 
E-016 86 Sedang 
E-017 89 Sedang 
E-018 95 Sedang 
E-019 90 Sedang 
E-020 99 Tinggi 
E-021 80 Rendah  
E-022 100 Tinggi  
E-023 85 Sedang 
E-024 79 Rendah  
E-025 82 Rendah  
E-026 84 Sedang 
E-027 96 Sedang 
E-028 99 Tinggi  
E-029 97 Sedang 










PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
Kode Skor Kategori 
K-001 82 Rendah  
K-002 101 Tinggi  
K-003 90 Sedang  
K-004 85 Sedang 
K-005 83 Rendah 
K-006 87 Sedang 
K-007 91 Sedang 
K-008 88 Sedang 
K-009 98 Tinggi  
K-010 97 Sedang 
K-011 87 Sedang 
K-012 83 Rendah  
K-013 94 Sedang 
K-014 90 Sedang 
K-015 85 Sedang 
K-016 83 Rendah  
K-017 98 Tinggi 
K-018 80 Rendah  
K-019 90 Sedang 
K-020 79 Rendah  
K-021 82 Rendah  
K-022 100 Tinggi  
K-023 85 Sedang 
K-024 88 Sedang 
K-025 93 Sedang 
K-026 88 Sedang 
K-027 97 Sedang 
K-028 87 Sedang 
K-029 91 Sedang 







KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK 
RENDAH 












E-006 103 E-001 90 E-012 83 
2 E-003 102 E-004 96 E-024 79 
3 E-022 100 E-005 87 E-025 82 
4 E-013 100 E-007 88 E-021 80 
5 E-002 99 E-008 90   
6 E-020 99 E-009 91 
  7 E-028 99 E-010 95 
  8 
  
E-011 91 
  9     E-014 89     
10     E-015 93     
11     E-016 86     
12     E-017 89     
13     E-018 95     
14     E-019 90     
15     E-023 85     
16     E-026 84     
17   E-027 96   
18   E-029 97   












K-002 101 K-003 90 K-001 82 
2 K-009 98 K-004 85 K-005 83 
3 K-017 98 K-006 87 K-012 83 
4 K-022 100 K-007 91 K-016 83 
5   K-008 88 K-018 80 
6   K-010 97 K-020 79 
7   K-011 87 K-021 82 
8   K-013 94   
9   K-014 90   
10   K-015 85   
11   K-019 90   
12   K-023 85   
13   K-024 88   
14   K-025 93   
15   K-026 88   
16   K-027 97   
17   K-028 87   
18   K-029 91   




SOAL POSTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  
MATERI KUBUS DAN BALOK 
 
Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 SUNGAI BATANG 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Jumlah soal  : 5 BUTIR SOAL 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki dapat 
tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat 
3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
Kerjakan soal-soal berikut ini: 
1. Aisyah ingin membuat kotak berbentuk kubus untuk menyimpan buku-buku 
lamanya dengan panjang rusuk atau sisnya 20 cm. Tentukan luas permukaan 
kotak yang akan dibuat oleh Aisyah ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
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2. Muhammad ingin memberikan hadiah kue untuk ulang tahun ibunya. 
Muhammad memesan kue yang berbentuk kubus  dengan panjang rusuk 30 
cm. Jika Muhammad ingin menyimpan kue tersebut di dalam kotak kardus 
yang ukuran panjang rusuknya 2 cm lebih panjang dari ukuran kue, maka 
berapa luas permukaan kotak kardus Muhammad ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
3. Disediakan kawat yang panjangnya 72 cm untuk membuat model kerangka 
balok, jika panjang model kerangka 10 cm dan lebarnya 5 cm, maka 
berapakah tingginya ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
4. Sebuah mainan milik Farhan yang berbentuk balok, volumenya 140 cm3. Jika 
panjang mainan 7 cm, dan tingginya 5 cm, tentukan lebar mainan tersebut ! 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
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d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 
dari permasalahan tersebut!  
 
5. Sebuah balok berukuran panjang 5 cm, lebar, 6 cm, dan tinggi 7 cm. Luas 
permukaan balok adalah ? 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri kesimpulan 















KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST 
No Instrumen  Skor Maksimal 
1 a. Memahami masalah 
 
Diketahui : Panjang rusuk kotak : 20 cm 
Ditanya : Luas permukaan kotak ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
 
Luas permukaan kubus = 6 s
2 
 
c. Melaksanakan rencana 
 









d. Memeriksa kembali 
 
Luas permukaan kubus = 6 s
2
 











= √    
s  = 20 cm (terbukti) 















2 a. Memahami masalah 
 
Diketahui : Panjang sisi kue : 30 cm 
Panjang sisi kotak : 2 cm 
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b. Merencanakan penyelesaian 
= Panjang sisi kue + panjang sisi kotak  
= 30 cm + 2 cm  
= 32 cm 
 
c. Melaksanakan rencana 
 









d. Memeriksa kembali 
 
Luas permukaan kubus = 6 s
2
 











= √     
s  = 32 cm (terbukti) 




















3 a. Memahami masalah 
Diketahui : Panjang kawat : 72 cm 
Panjang kerangka : 10 cm  
Lebar kerangka : 5 cm 
Ditanya : Tinggi kerangka ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jumlah panjang kawat  =  (     ) 
 
c. Menyelesaikan rencana 














72 =  (      ) 
72 =          
72 =       
72 –        





t = 3 cm 
 
d. Memeriksa kembali 
Jumlah panjang rusuk =  (     )  
Panjang rusuk  =  (      ) 
Panjang rusuk  =  (  ) 
Panjang rusuk  =    cm (terbukti) 










 4 a. Memahami masalah 
Diketahui : 
Volume mainan (balok) = 140 cm
3
 
Panjang balok = 7 cm 
Tinggi balok = 5 cm 
Ditanya : lebar balok (l)  ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
Volume balok =       
 
c. Menyelesaikan rencana 
Volume balok =       

















          
   
   
  
 
        
 
d. Memeriksa kembali 
Volume balok =       
V =       
V =       3 (terbukti) 






5 a. Memahami masalah 
Diketahui : Panjang balok : 5 cm 
Lebar balok : 6 cm 
Tinggi balok : 7 cm 
Ditanya : Luas permukaan balok ? 
 
b. Merencanakan penyelesaian 
Luas permukaan balok =  (        )  
 
c. Menyelesaikan rencana 
Luas permukaan balok =  (        )  
L = 2 (5.6 + 5.7 + 6.7) 
L = 2 (30 + 35 + 42) 
L = 2 (107) 
   L = 214 cm
2 
 
d. Memeriksa kembali 





















214 = 2 (5.6 + 5.7 + 6.7) 
214 = 2 (30 + 35 + 42) 
214 = 2 (107) 
214 = 214 cm
2
 (terbukti) 
Jadi, luas permukaan balok adalah 214 cm
2
. 




HASIL  POSTTEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Kode Siswa Skor Kode Siswa Skor 
E-001 38 K-001 25 
E-002 48 K-002 36 
E-003 44 K-003 34 
E-004 38 K-004 39 
E-005 40 K-005 42 
E-006 41 K-006 38 
E-007 42 K-007 30 
E-008 35 K-008 35 
E-009 39 K-009 26 
E-010 38 K-010 33 
E-011 37 K-011 30 
E-012 37 K-012 28 
E-013 40 K-013 30 
E-014 41 K-014 28 
E-015 37 K-015 29 
E-016 38 K-016 31 
E-017 44 K-017 31 
E-018 46 K-018 28 
E-019 47 K-019 27 
E-020 50 K-020 33 
E-021 41 K-021 31 
E-022 39 K-022 34 
E-023 45 K-023 28 
E-024 36 K-024 39 
E-025 47 K-025 37 
E-026 43 K-026 37 
E-027 36 K-027 33 
E-028 48 K-028 32 
E-029 33 K-029 41 
E-030 46 K-030 28 
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UJI NORMALITAS  POSTTEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
 
 
Berikut adalah data skor posttest kelas eksperimen :  
Kode Siswa Skor Kode Siswa Skor 
E-001 38 E-016 38 
E-002 48 E-017 44 
E-003 44 E-018 46 
E-004 38 E-019 47 
E-005 40 E-020 50 
E-006 41 E-021 41 
E-007 42 E-022 39 
E-008 35 E-023 45 
E-009 39 E-024 36 
E-010 38 E-025 47 
E-011 37 E-026 43 
E-012 37 E-027 36 
E-013 40 E-028 48 
E-014 41 E-029 33 
E-015 37 E-030 46 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 50 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 33 
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅           
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾                 
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𝐵𝐾          






    
        








f.X X-?̅?    ?̅?       ?̅?   
1 33-35 2 34 68 -7 49,00 98,00 
2 36-38 9 37 333 -4 16,00 144,00 
3 39-41 7 40 280 -51 1,00 7,00 
4 42-44 4 43 172 2 4,00 16,00 
5 45-47 5 46 230 5 25,00 125,00 
6 48-50 3 49 147 8 64,00 192,00 
Jumlah 30  1230   582,00 
 






    
  





∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
32,5; 35,5; 38,5; 41,5; 44,5; 47,5; 50,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  





   
         
    
       
   
         
     
       
   
         
     
       
   
         
     
      
   
         
     
      
   
         
     
      
   
         
      
      
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 











8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                    
                    
                    
                    
                    
                    










1 33-35 2 32,5 -1,93 0,0268 0,0788 2,364 
2 36-38 9 35,5 -1,25 0,1056 0,1787 5,361 
3 39-41 7 38,5 -0,57 0,2843 0,2595 7,785 
4 42-44 4 41,5 0,11 0,5438 0,2414 7,242 
5 45-47 5 44,5 0,79 0,7852 0,1454 4,362 
6 48-50 3 47,5 1,48 0,9306 0,0540 1,620 
   
50,5 2,16 0,9846 
 
  
10. Menentukan  nilai  chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





          
     
 
          
     
 
          
     
 
          
     
 
          
     
 
          
     
 
𝑥                                       
𝑥        
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11. Membandingkan 𝑥      
  dengan  𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 5% 
dan               maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
             , maka dapat disimpulkan bahwa data skor posttest  





UJI NORMALITAS  POSTTEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS KONTROL 
 
 
Berikut adalah data skor posttest kelas kontrol :  
Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 
K-001 25 K-016 31 
K-002 36 K-017 31 
K-003 34 K-018 28 
K-004 39 K-019 27 
K-005 42 K-020 33 
K-006 38 K-021 31 
K-007 30 K-022 34 
K-008 35 K-023 28 
K-009 26 K-024 39 
K-010 33 K-025 37 
K-011 30 K-026 37 
K-012 28 K-027 33 
K-013 30 K-028 32 
K-014 28 K-029 41 
K-015 29 K-030 28 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 42 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 25 
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅           
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾                 
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𝐵𝐾          






    
        








f.X X-?̅?    ?̅?       ?̅?   
1 25-27 3 26 78 -6,5 42,25 126,75 
2 28-30 9 29 261 -3,5 12,25 110,25 
3 31-33 7 32 224 -0,5 0,25 1,75 
4 34-36 4 35 140 2,5 6,25 25,00 
5 37-39 5 38 190 5,5 30,25 151,25 
6 40-42 2 41 82 8,5 72,25 144,50 
Jumlah 30  975   559,50 
 






   
  





∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
24,5; 27,5; 30,5; 33,5; 36,5; 39,5; 42,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  





   
         
    
       
   
         
    
       
   
         
    
       
   
         
    
      
   
         
    
      
   
         
    
      
   
         
    
      
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 











8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                    
                    
                    
                    
                    
                    










1 25-27 3 24,5 -1,85 0,0322 0,0908 2,724 
2 28-30 9 27,5 -1,16 0,1230 0,1998 5,994 
3 31-33 7 30,5 -0,46 0,3228 0,2720 8,160 
4 34-36 4 33,5 0,23 0,5948 0,2290 6,870 
5 37-39 5 36,5 0,93 0,8283 0,1236 3,708 
6 40-42 2 39,5 1,62 0,9474 0,0424 1,272 
   
42,5 2,32 0,9898 
 
  
10. Menentukan  nilai  chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





          
     
 
          
     
 
          
     
 
          
     
 
          
     
 
          
     
 
𝑥                                       
𝑥        
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11. Membandingkan 𝑥      
  dengan  𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 5% 
dan               maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
             , maka dapat disimpulkan bahwa data skor posttest  






UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Adapun langkah-langkah 
uji F adalah sebagai berikut: 
Langkah 1: Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =        
 
 









1 33-35 2 34 1156 68 2312 
2 36-38 9 37 1369 333 12321 
3 39-41 7 40 1600 280 11200 
4 42-44 4 43 1849 172 7396 
5 45-47 5 46 2116 230 10580 
6 48-50 3 49 2401 147 7203 
Jumlah 30   1230 51012 
Mencari rata-rata  dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
   
    
  
        
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
  
  √
                   
        
  
  √
                   
   
  
        
Lampiran  H.6 
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Varians kelas Eksperimen 
  
         
                    









1 25-27 3 26 676 78 2028 
2 28-30 9 29 841 261 7569 
3 31-33 7 32 1024 224 7168 
4 34-36 4 35 1225 140 4900 
5 37-39 5 38 1444 190 7220 
6 40-42 2 41 1681 82 3362 
Jumlah 30   975 32247 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
      
  
         
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
       
 
      
  
  √
                  
        
  
  √
                 
   
  
       
 
Varians kelas Kontrol 
  
         
                   
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                








               
N 30 30 
 
         
                
                
   
    
     
        
Langkah 3 : Membandingkan         dengan        , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                  –    
          dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka            
     –             . Pada taraf signifikan           , diperoleh        
    . Karena               dan            , maka                atau 








PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 
MODEL 
PEMBELAJARAN 
SELF-CONFIDENCE  SISWA 
T S R TOTAL T^2 S^2 R^2 TOTAL 
MODEL CTL  
     
41 38 37 
 
1681 1444 1369  
44 38 36 
 
1936 1444 1296  
39 40 33 
 
1521 1600 1089  
40 42 41 
 
1600 1764 1681  
48 35  
 
2304 1225   
50 39  
 
2500 1521   
48 38  
 




































 1849   
 36    1296   
 47    2209   
 46    2116   
JUMLAH 310 777 147    1234 13846 33005 5435   
  51342 
MODEL 
PEMBELAJARAN 
SELF-CONFIDENCE  SISWA 
T S R TOTAL T^2 S^2 R^2 TOTAL 
MODEL 
LANGSUNG 
     
36 34 25  1296 1156 625 1 
26 39 45  676 1521 2025 2 
31 38 28  961 1444 784 3 
34 30 31  1156 900 961 4 
 35 42   1225 1764 5 
 33 33   1089 1089 6 
 29 31   841 961 7 
 30    900  8 
 28    784  9 
 29    841  10 
 27    729  11 
 35    1225  12 
 39    1521  13 
 37    1369  14 
 37    1369  15 
 33    1089  16 
 32    1024  17 
 40    1600  18 
 28    784  19 
JUMLAH 127 633 235    995 4089 21411 8209   
  33709 





a. Dari tabel dapat diketahui: 
     1234    
   1522756 
     995    
    990025  
    437       1410       382 
    2229  
∑      85051 
      
      
                       
                      19 
                       
        
b. Perhitungan derajat kebebasan 
                         
             –              –        
            –                       
            –        –        
                      –        







c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 
1.       ∑ 




       – 
       
  
 
                 
           
2.        ∑





   
  
      
 
 
      
  
 
      
 
 
      
 
 
      
  
 
      
 
 
       
  
  
         
3.                
                   
         






   
 
       
  
 
      
  
 
       
  
 
        






   
 
      
  
 
       
  
 
       
  
 
       
  
 
         
6.                    
                        




d. Perhitungan Rataan Kuadrat 
1.         
   
      
   
      
  
  
        
2.       
   
      
        
      
 
 
         
3.        
   
      
     
      
 
 
        
4.         
    
       
   
     
 
 
       
e. Perhitungan F Ratio 
    
   
   
 
      
     
 
       
    
   
   
 
     
     
 
      
     
    
   
 
    
     
 













1                          
   ditolak, 





2                        
   ditolak,  





2                        
   diterima,  
   ditolak 
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Pembelajaran dengan menggunakan model Contexctual 
Teaching and Learning  (CTL) 
 (kelas eksperimen)                                                  
 




Pembelajaran dengan tidak menggunakan model 
Contexctual Teaching and Learning  (CTL) 
 (kelas kontrol)  
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